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Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 
(Terjemahan Q.S Al-Insyirah: 5) 
 
Tujuan paling prinsip dari pendidikan adalah menciptakan manusia yang mampu 
melakukan hal-hal baru, tidak hanya mengulangi apa yang dilakukan generasi 
sebelumnya: manusia yang kreatif, memiliki daya cipta, dan penemu. 
(Jean Piaget) 
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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang 
bilangan melalui media loto pada anak kelompok A. Dalam penelitian ini kemampuan 
yang dinilai adalah mengenal lambang bilangan 1-10.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif dengan model 
Kemmis & McTaggart. Subjek penelitian ini adalah semua anak kelompok A TK ABA 
Tamanagung II Kecamatan Muntilan yang berjumlah 21 anak yang terdiri dari 10 anak 
laki-laki dan 11 anak perempuan. Objek penelitian ini adalah kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan melalui media loto. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
observasi dan hasil dokumentasi yang berupa RKH (Rencana Kegiatan Harian), foto 
kegiatan, dan LKA (Lembar Kerja Anak).Sedangkan analisis data dilakukan 
menggunakan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media loto dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan. Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 
persentase pada setiap indikator yang dinilai. Pada indikator  mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan adalah 38,09% meningkat 
pada Siklus I menjadi 57,14% kemudian meningkat menjadi 85,71% pada Siklus II. 
Kemudian pada indikator menunjukkan lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan 
adalah 47,61% meningkat pada Siklus I menjadi 64,28% kemudian meningkat menjadi 
85,71 pada Siklus II. Kemudian indikator ketiga yaitu meniru dan menulis lambang 
bilangan 1-10 persentase pratindakan adalah 42,85% meningkat pada Siklus I menjadi 
64,28% kemudian meningkat menjadi 80,95% pada Siklus II. Pada indikator 
menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda persentase 
pratindakan adalah 38,09% meningkat pada Siklus I menjadi 69,04% kemudian 
meningkat menjadi 85,71% pada Siklus II. Dari perolehan hasil tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan dapat ditingkatkan melalui 
media loto. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam undang-undang tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan 
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 
2003 Bab I Pasal 1 Ayat 14). 
Ilmu Pendidikan telah berkembang pesat dan terspesialisasi. Salah 
satunya ialah PAUD yang membahas pendidikan untuk anak usia 0-8 tahun. 
Anak usia tersebut dipandang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
anak usia diatasnya sehingga pendidikan untuk anak usia tersebut dipandang 
perlu untuk dikhususkan (Slamet Suyanto, 2005: 3). 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk 
penyelanggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar 
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan 
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan 
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang 
dilalui oleh anak usia dini (Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 6). 
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Menurut Slamet Suyanto (2005: 7-8) anak usia dini juga sedang 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun mental yang sangat 
pesat. Sel-sel tubuh anak tumbuh dan berkembang amat cepat. Selain 
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan motorik, perkembangan moral 
(termasuk kepribadian, watak, dan akhlak), sosial, emosional, intelektual, dan 
bahasa juga berlangsung amat pesat. Oleh karena itu usia dini (usia 0-8 tahun) 
juga disebut tahun emas atau golden age. 
Anak usia dini berada dalam masa keemasan sepanjang rentang usia 
perkembangan manusia. Montessori (Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 54) 
mengatakan bahwa masa ini merupakan periode sensitif (sensitive periods), 
selama masa inilah anak secara khusus mudah menerima stimulus-stimulus 
dari lingkungannya. Pada masa ini anak siap melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka memahami dan menguasai lingkungannya. Selanjutnya 
Montessori menyatakan bahwa usia keemasan merupakan masa dimana anak 
mulai peka untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya 
pendidikan dari lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. 
Perkembangan anak usia Taman Kanak-kanak yang terentang antara 
usia empat sampai dengan enam tahun merupakan bagian dari perkembangan 
manusia secara keseluruhan. Perkembangan pada usia dini mencakup 
perkembangan fisik dan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan 
sosial emosional dan perkembangan bahasa (Masitoh dkk, 2005: 7). Dengan 
tidak mengurangi kebermaknaan aspek-aspek perkembangan lainnya, aspek 
perkembangan kognitif merupakan aspek yang penting untuk dikembangkan. 
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Menurut Slamet Suyanto (2005: 7), pembentukan sel syaraf otak, sebagai 
modal pembentukan kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah 
lahir tidak terjadi lagi pembentukan sel syaraf otak, tetapi hubungan antara sel 
syaraf otak (sinap) terus berkembang. Begitu pentingnya usia dini, sampai 
ada teori yang menyatakan bahwa pada usia empat tahun 50% kecerdasan 
telah tercapai, dan 80% pada usia delapan tahun. 
Menstimulasi aspek perkembangan kognitif pada pada anak dapat 
melalui berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan bermain sambil 
belajar. Menurut para ahli, bermain memiliki fungsi dan manfaat yang sangat 
penting. Menurut Catron dan Allen (Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 1) 
mengatakan bahwa bermain merupakan wahana yang memungkinkan anak-
anak berkembang optimal. Bermain secara langsung mempengaruhi seluruh 
wilayah dan aspek perkembangan anak. 
Aspek kognitif yang dapat distimulasikan kepada anak salah satunya 
adalah matematika. Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 161) mengatakan bahwa 
tujuan pembelajaran matematika untuk anak usia dini sebagai logico-
mathematical learning atau belajar berpikir logis dan matematis dengan cara 
yang menyenangkan dan tidak rumit. Jadi tujuannya bukan agar anak dapat 
menghitung sampai seratus atau seribu, tetapi memahami bahasa matematis 
dan penggunaannya untuk berpikir. 
Mengenalkan lambang bilangan merupakan salah satu cabang 
matematika yang penting untuk diajarkan kepada anak usia dini sebagai bekal 
untuk materi selanjutnya yang lebih kompleks. Bilangan merupakan bagian 
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dari matematika yang telah menyatu dengan kehidupan manusia dan 
merupakan kebutuhan dasar manusia dari semua lapisan masyarakat dalam 
pergaulan hidup sehari-hari. Pengetahuan tentang bilangan perlu dikenalkan 
kepada anak sedini mungkin, dengan cara dan kaidah yang benar. Bilangan 
merupakan konsep yang menyatakan banyak (Wakiman, 2001: 22). Dalam 
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 terdapat karakteristik kognitif anak TK 
kelompok A (4-5 tahun) tentang konsep bilangan, lambang bilangan dan 
huruf untuk anak usia empat sampai kurang dari lima tahun. Karakteristik 
tersebut diantaranya: (1) mengetahui konsep banyak dan sedikit, (2) 
membilang banyak benda satu sampai dengan sepuluh, (3) mengenal konsep 
bilangan, (4) mengenal lambang bilangan, (5) mengenal lambang huruf. 
Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan tingkat pencapaian perkembangan 
pada anak TK khususnya aspek kognitif yaitu: (a) belajar dan pemecahan 
masalah, mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta 
menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang baru; (b) 
berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, 
berencana, dan mengenal sebab-akibat; dan (c) berpikir simbolik, mencakup 
kemampuan mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, 
mengenal huruf, serta mampu merepresentasikan berbagai benda dan 
imajinasinya dalam bentuk gambar. 
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Mengenalkan lambang bilangan pada anak salah satunya dapat 
dilakukan dengan menggunakan berbagai media yang dapat mengembangkan 
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. Peran media dalam 
kegiatan pendidikan untuk anak usia dini semakin penting artinya mengingat 
perkembangan anak pada saat itu berada pada masa berpikir konkret. Dengan 
demikian dalam pendidikan untuk anak usia dini harus menggunakan sesuatu 
yang memungkinkan anak dapat belajar secara konkrit. Prinsip tersebut 
mengisyaratkan perlunya digunakan media sebagai saluran penyampai pesan-
pesan pendidikan untuk anak usia dini (Cucu Eliyawati, 2005: 104). 
Dalam tahap observasi peneliti melakukan observasi pada dua TK. 
Dari hasil observasi terdapat hasil yang berbeda yaitu pada kemampuan 
mengenal lambang bilangan. Hasil observasi pada TK pertama dan TK kedua 
menunjukkan bahwa kemampuan anak kelompok A dalam mengenal 
lambang bilangan 1-10. Pada TK pertama kemampuan anak dalam mengenal 
lambang bilangan lebih tinggi dibandingkan dengan TK kedua. Dari hasil 
observasi tersebut maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di 
TK kedua yaitu TK ABA Tamanagung II Kecamatan Muntilan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di TK ABA Tamanagung 
II Kecamatan Muntilan, dari jumlah kelas kelompok A yaitu 21 anak yang 
terdiri dari 10 anak laki-laki dan 11 anak perempuan, terdapat 16 anak yang 
belum mampu dalam mengenal lambang bilangan 1-10. Anak masih sering 
keliru dalam menyebutkan lambang bilangan. Dalam kegiatan pembelajaran 
guru sudah memberikan kegiatan untuk meningkatkan kemampuan anak 
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dalam mengenal lambang bilangan misalnya dengan menggunakan LKA 
(Lembar Kerja Anak) dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi anak belum mampu dalam mengenal lambang bilangan 
diantaranya: (1) anak kurang fokus pada saat pembelajaran berlangsung, 
terkadang ada anak yang melamun pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, selain itu terdapat anak yang malas mengerjakan tugas atau 
kegiatan yang diberikan oleh guru, jadi harus diberi motivasi terlebih dahulu 
oleh guru baru mau mengerjakan; (2) media yang digunakan guru dalam 
mengenalkan lambang bilangan kepada anak kurang optimal, media yang 
digunakan guru diantaranya dadu, kartu angka, benda kongkret, dan LKA. 
Berdasarkan uraian mengenai kondisi yang ada di lapangan, maka 
diperlukan stimulasi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan 1-10 pada anak TK kelompok A yaitu melalui media loto. 
Dengan media loto diharapkan dapat meningkatkan kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan 1-10. Peneliti memilih media loto karena media 
loto dirasa masih sangat jarang digunakan dalam kegiatan mengenal lambang 
bilangan, selain itu di TK tersebut juga belum menggunakan media loto. 
Media loto ini dilengkapi dengan gambar sehingga dapat menarik perhatian 
anak terhadap kegiatan pembelajaran ataupun dapat membantu anak dalam 
mengenal lambang bilangan. 
Secara etimologi loto berasal dari bahasa Perancis yaitu loto atau 
dalam bahasa Jerman yaitu lotto yang berarti benar dan banyak. Sedangkan 
secara terminologi loto adalah salah satu bentuk media visual dibuat dari 
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triplek yang terdiri dari papan loto berukuran 17,5 x 17,5 cm dengan 9 kartu 
loto. Papan loto dibuat 9 bagian yang masing-masing bagian ditempeli 
dengan bentuk gambar dan warna yang berbeda yang dapat digunakan secara 
perorangan atau kelompok oleh anak usia 4 tahun ke atas untuk membantu 
mengembangkan daya konsentrasi dan daya pengamatan anak (Cucu 
Eliyawati, 2005: 76). 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (Ni Putu Laris dkk, Jurnal Volume 2 
Nomor 1, 2014) kelebihan media loto adalah sebagai berikut: (1) mempu 
merangsang perkembangan syaraf kognitif anak, (2) mampu mengembangkan 
kemampuan anak dalam memecahkan suatu masalah, (3) dapat menjalin 
kerjasama dan bersosialisasi dengan teman sekelompoknya saat memainkan 
media loto, (4) mengembangkan kemampuan anak dalam membedakan warna 
dan yang ada pada media loto (melatih intelektual), (5) mampu 
mengembangkan edukasi anggota tubuh baik tangan atau jari dan mata, (6) 
membiasakan anak bersosialisasi dengan teman-temannya karena permainan 
ini dapat dilakukan perorangan atau kelompok, (7) seru dijadikan permainan 
saat ada acara kelompok baik itu sekolah maupun keluarga. 
Melihat kondisi di TK ABA Tamanagung II dimana masih banyak 
anak yang belum mampu dalam mengenal lambang bilangan, maka 
dibutuhkan suatu tindakan untuk dapat meningkatkan kemampuan dalam 
mengenal lambang bilangan. Dari latar belakang tersebut maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan 
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Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media Loto pada Anak 
TK Kelompok A di TK ABA Tamanagung II Kecamatan Muntilan”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Terdapat 16 anak  kelompok A belum mampu mengenal lambang bilangan 
1-10. 
2. Anak  kelompok A belum tepat menyebutkan lambang bilangan. 
3. Beberapa anak kurang fokus pada saat proses pembelajaran. 
4. Penggunaan media pembelajaran belum optimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dari 
penelitian ini adalah penggunaan media loto untuk meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan 1-10 pada anak kelompok A di TK ABA 
Tamanagung II Kecamatan Muntilan. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 
permasalahan yang ada dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimana meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 






E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan menggunakan media loto pada anak TK kelompok A TK 
ABA TAMANAGUNG II. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan 
Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media Loto Pada Anak TK Kelompok 
A Di TK ABA Tamanagung II Kecamatan Muntilan” adalah sebagai berikut: 
1. Bagi anak 
a. Dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 
anak TK kelompok A melalui media loto. 
b. Dapat mengembangkan aspek kognitif anak terutama dalam mengenal 
lambang bilangan. 
2. Bagi guru  
a. Memberikan referansi kepada guru mengenai media pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran mengenal lambang 
bilangan. 
b. Memberikan referansi bahwa media loto dapat digunakan untuk 
mengenalkan lambang bilangan. 
c. Memberikan referensi bagaimana cara menggunakan media loto untuk 





3. Bagi kepala sekolah 
a. Untuk menjadi umpan balik bagi kepala sekolah agar dapat 
menyediakan media pembelajaran loto di sekolah. 
b. Memberikan alternatif bagi kepala sekolah untuk menentukan media 
pemebelajaran yang dapat digunakan dalam mengenalkan lambang 
bilangan. 
4. Bagi peneliti 
a. Menambah ilmu pengetahuan serta wawasan setelah melakukan 
penelitian pada anak TK kelompok A dalam upaya peningkatan 
kemampuan mengenal lambang bilangan satu sampai dengan sepuluh 
melalui media loto. 



























A. Kajian Tentang Lambang Bilangan 
1. Pengertian Lambang Bilangan 
Hartnett & Gelman  mengatakan bahwa salah satu konsep matematika 
yang paling penting dipelajari anak-anak usia tiga, empat, dan lima tahun 
ialah pengembangan kepekaan pada bilangan. Peka pada bilangan berarti 
lebih dari sekedar menghitung. Kepekaan bilangan itu mencakup 
pengembangan rasa kuantitas dan pemahaman kesesuaian satu lawan satu 
(Carol Seefeldt & Barbara A. Wasik, 2008: 392). Jadi anak mulai mengetahui 
seperti apa bilangan itu sendiri dan mengetahui kuantitas dari suatu bilangan. 
Dalam kehidupan sehari-hari bilangan sering dijumpai dalam 
kehidupan manusia bahkan merupakan kebutuhan dasar manusia dari semua 
lapisan pergaulan hidup sehari-hari. Adanya bilangan membantu manusia 
untuk melakukan banyak perhitungan, mulai dari yang sederhana sampai 
kepada perhitungan yang rumit. Mengingat pentingnya bilangan dalam 
kehidupan sehari-hari, maka pengetahuan tentang bilangan perlu dikenalkan 
kepada anak sedini mungkin dengan cara kaidah yang benar. Pemahaman 
tentang makna dan konsep bilangan dapat memberikan pengetahuan dan 
wawasan yang kuat bahwa bilangan itu mempunyai sistem numerasi untuk 
mempelajarinya, menjelaskan, menguraikan, mengembangkan dan 
menyelesaikan masalah. Dengan adanya pemahaman yang sama tentang 
numerasi ini tentunya mempermudah komunikasi karena bahasa yang 
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dipergunakan sama, yaitu sesuai dengan aturan yang telah dihasilkan (Daitin 
Tarigan, 2006: 15). Sedangkan menurut Gessel dan Amatruda pada usia 4-5 
tahun yaitu masa belajar matematika. Dalam tahap ini anak mulai belajar 
matematika sederhana, misalnya menyebutkan bilangan, menghitung urutan 
bilangan walaupun masih keliru urutannya, dan penguasaan sejumlah kecih 
dari benda-benda (Ahmad Susanto, 2011:50). 
Suatu bilangan dapat dinyatakan dengan lambang atau gambar 
bilangan. Lambang itu bermacam-macam. Ada yang berupa tanda-tanda, 
goresan-goresan berupa batu, dan tulisan-tulisan atau gambar-gambar. Perlu 
dibedakan antara lambang bilangan dan bilangan. Lambang bilangan atau 
numeral adalah lambang-lambang untuk bilangan, sedangkan bilangan adalah 
yang dilambangkannya. Kalau kita sebut “dua”, yang dimaksud adalah 
bilangannya, dan kita tulis: 2. Tetapi bila yang kita maksud lambang, maka 
dipergunakan tanda “…”, ditulis “2” (St. Negoro & B. Harahap, 1998: 175). 
Dari uraian tersebut dapat dibedakan antara bilangan dan lambang bilangan. 
Lambang bilangan merupakan lambang dari suatu bilangan yang 
dilambangkannya. 
Bilangan merupakan ide abstrak untuk menyatakan banyaknya 
anggota suatu himpunan, sedangkan lambang bilangan merupakan simbol 
yang dituliskan untuk menandai suatu bilangan (Sri Subarinah, 2006: 15). 
Sedangkan menurut Wakiman (2001: 24), sistem numerasi adalah 
sekumpulan lambang aturan pokok untuk menuliskan bilangan. Lambang 
yang menyatakan suatu bilangan disebut numeral atau lambang bilangan. 
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Menurut Rukmansyah (2006: 19) bilangan merupakan suatu sebutan 
untuk menyatakan banyaknya sesuatu atau menyatakan suatu urutan. 
Misalnya satu sampai dengan dua puluh. Lambang bilangan merupakan 
sesuatu seperti tanda yang menyatakan jumlah atau banyaknya bilangan 
tertentu seperti “1, 2, 3, 4,…..”. Sedangkan menurut Sudaryanti (2006: 1) 
angka hanya merupakan suatu notasi tertulis dari sebuah bilangan. Lambang 
bilangan disebut juga angka. Kita bisa menulis dan membaca lambang 
bilangan dengan gambar. 
Beberapa anak usia empat tahun akan belajar nama-nama bilangan 
tetapi tidak akan mampu menilai lambang-lambangnya. Misalnya, mereka 
menyebut, “satu, dua, tiga”, tetapi tidak mampu mengidentifikasi angka “1” 
dengan kata “satu”. Sama halnya, anak-anak usia empat tahun belajar nama-
nama bilangan dan sering menyebutkan satu, dua, tiga, empat, atau lima tanpa 
mengerti hubungan-hubungan kuantitas bilangan tersebut. Seringkali bilangan 
disebut seperti rangkaian kata-kata tanpa makna yang berkaitan dengan 
bilangan itu. Ini terjadi karena, meski anak usia empat tahun memiliki minat 
intrinsik terhadap bilangan dan hitungan, mereka tidak memahami hubungan 
satu lawan satu antara bilangan dan benda. Anak-anak usia empat tahun tidak 
sepenuhnya mengerti konsep yang mereka istilahkan “satu” mewakili konsep 
dari sebuah benda dan bahwa istilah “dua” mewakili kuantitas dari dua benda 
dan seterusnya. Pengungkapan berulang pada menghitung akan membantu 
anak-anak usia 3-5 tahun mempelajari nama-nama bilangna dan urutan yang 
diikuti bilangan itu (Carol Seefeldt & Barbara A. Wasik, 2008: 392). 
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Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
bilangan dengan lambang bilangan merupakan dua hal yang berbeda. 
Bilangan merupakan suatu hal yang abstrak, sedangkan lambang bilangan 
merupakan lambang yang melambangkan suatu bilangan tertentu. Jadi anak 
yang mampu membilang belum tentu memahami akan bilangan itu sendiri. 
2. Cara Mengenalkan Lambang Bilangan Pada Anak TK 
Cara mengenalkan lambang bilangan kepada anak usia dini sangat 
banyak cara yang dapat digunakan. Menurut Sudaryanti (2006: 8), 
menuliskan angka pertama-tama dengan menebalkan angka dan untuk 
memantapkan konsep tentang angka biasanya menggunakan contoh benda 
yang mirip dengan bilangan yang akan dikenalkan, misalnya: (1) bilangan 
satu kita gambarkan dengan sebuah tongkat, (2) angka dua kita gambarkan 
seperti angsa, (3) angka tiga kita gambarkan seperti tali rambut atau telinga, 
(4) angka empat kita gambarkan seperti posisi orang hormat, (5) angka lima 
kita gambarkan seperti kuda laut, (6) angka enam kita gambarkan seperti 
orang memegang yoyo, (7) angka tujuh kita gambarkan seperti kapak, (8) 
angka delapan kita gambarkan seperti lanting, (9) angka sembilan kita 
gambarkan seperti pemukul bola. 
Menurut Piaget dalam Slamet Suyanto (2005: 68) anak TK berada 
pada fase perkembangan pra operasional menuju konkret. Anak pada fase 
tersebut belajar terbaik dari benda nyata. Slamet Suyanto (2005: 64) 
mengatakan bahwa angka 1-9 merupakan simbol matematis dari banyaknya 
benda. Anak pada mulanya tidak tahu akan hal itu. Oleh karena itu anak perlu 
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dilatih agar memahami makna dari angka-angka tersebut melalui berbagai 
kegiatan diantaranya: 
a. Melalui kegiatan pembiasaan 
Lakukan kegiatan sehari-hari dengan angka seperti menuliskan 
nomor urut, hari ulang tahun, dan hal-hal lain dimana anak menggunakan 
angka. 
b. Bermain dadu 
Gunakan dadu yang memiliki angka 1-6. Gunakan manik-manik 
atau biji-bijian. Beri contoh anak melempar dadu dan melihat angka yang 
muncul. Jika muncul angka 5, ajak anak tersebut mengambil 5 biji atau 
manik-manik. Jika muncul angka 3 ajak anak mengambil 3 biji. Demikian 
seterusnya hingga semua biji atau manik-manik habis. Diskusikan siapa 
yang memperoleh biji paling banyak dan strategi yang mereka gunakan. 
Hubungkan antara strategi dengan perolehan biji. 
c. Digit 
Setelah anak-anak memahami angka 1-9, kenalkan mereka dengan 
angka 10-20. Angka 1-9 adalah angka satu digit, sedangkan 10-20 adalah 
dua digit. Angka 0 sebaiknya juga diperkenalkan. Beri problem solving 
untuk dipecahkan anak. 
Selain beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengenalkan 
lambang bilangan di atas, terdapat berbagai macam kegiatan lain yang 
dapat diberikan kepada anak usia dini dalam mengenalkan lambang 
bilangan diantaranya: menulis usia anak pada hari ulang tahun, membaca 
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buku berhitung yang memperlihatkan angka-angka yang dihubungkan 
dengan kuantitas sesuatu, dan menuliskan angka untuk tinggi badan dan 
berat badan mereka membantu anak-anak mempelajari nama-nama 
bilangan dan lambang-lambang yang dihubungkan dengan nama-nama 
bilangan itu (Carol Seefeldt & Barbara A. Wasik, 2008: 393). 
Dari beberapa penjelasan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat beberapa cara untuk mengenalkan anak pada lambang bilangan. 
Mengenalkan lambang bilangan kepada anak dapat dilakukan melalui 
permainan, melalui benda-benda yang mempunyai bentuk yang sama 
dengan lambang bilangan, dapat juga melalui hal-hal yang dekat dengan 
anak sehingga anak akan lebih mudah untuk mengingatnya. 
B. Kajian Tentang Tingkat Perkembangan Anak TK Kelompok A 
Perkembangan anak usia Taman Kanak-Kanak yang terentang antara 
usia empat sampai dengan enam tahun merupakan bagian dari perkembangan 
manusia secara keseluruhan. Perkembangan pada usia ini mencakup 
perkembangan fisik dan motorik, perkembangan kognitif, perkembangan 
sosial emosional dan perkembangan bahasa (Masitoh dkk, 2005: 7). 
1. Perkembangan Fisik dan Motorik 
Perkembangan fisik merupakan hal yang menjadi dasar bagi 
kemajuan perkembangan berikutnya. Ketika fisik berkembang dengan baik 
memungkinkan anak untuk dapat lebih mengembangkan keterampilan 
fisiknya, dan eksplorasi lingkungannya dengan tanpa bantuan dari orang 
lain. Perkembangan fisik anak ditandai juga dengan berkembangnya 
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perkembangan motorik, baik motorik halus maupun motorik kasar 
(Ahmad Susanto, 2011: 33). 
Perkembangan motorik adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
otot, otak, dan syaraf. Ketiga hal ini terkoordinasi antara satu dengan yang 
lain. Sebelum perkembangan motoric berfungsi dengan baik, maka anak 
tidak berdaya (Maria J. Wantah, 2005: 23). Hurlock (Maria J. Wantah, 
2005: 23) mengatakan bahwa pada waktu kehidupan pertama antara 4 atau 
5 tahun, anak dapat mengendalikan gerakan kasar yang melibatkan bagian 
badan yang lebih luas untuk digunakan seperti berjalan, berlari, melompat, 
berenang, dan sebagainya. 
Menurut Sofia Hartati (2005: 20), tahapan dan karakteristik 
perkembangan motoric anak usia 4-6 tahun diantaranya: (1) sudah 
memiliki gerakan yang bebas dan aman seperti memanjat, berlari, dan 
menaiki tangga; (2) memiliki keseimbangan badan, misalnya ketika 
berjalan di atas papan; (3) merangkak, merayap, dan berjalan dengan 
berbagai variasi; (4) bergerak sesuai dengan ritmik; (5) melompat dengan 
satu kaki; (6) menendang dan memantulkan bola; (7) melempar dan 
menangkap bola; (8) melempar dan menangkap bola; (9) menirukan 
gerakan binatang; (10) mengikuti berbagai macam permainan; (11) 
menirukan gerakan-gerakan tari; (12) melompat dengan 2 kaki; (13) 





2. Perkembangan Kognitif 
Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu 
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian 
atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 
(inteligensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama 
sekali ditunjukkan kepada ide-ide dan belajar (Ahmad Susanto, 2011: 47). 
Perkembangan kognitif mengacu pada perkembangan anak untuk 
berpikir dan kemampuan untuk memberikan alasan. Gardner dkk (Yuliani 
Nurani Sujiono, 2013: 78) menggambarakan perkembangan kognitif 
sebagai kapasitas untuk bertumbuh untuk menyampaikan dan menghargai 
maksud dalam penggunaan dalam beberapa sistem, simbol yang secara 
kebetulan ditonjolkan dalam suatu bentuk pengaturan. Simbol-simbol ini 
meliputi kata-kata, gambaran, isyarat, dan angka-angka. Perkembangan 
kognitif dari anak-anak yang lebih muda diuraikan dalam beberapa teori 
yang berbeda di dalam kurun waktu yang berbeda. 
Menurut Soemiarti Patmonodewo (2003: 27), kognitif seringkali 
diartikan sebagai kecerdasan atau berpikir. Kognitif adalah pengertian 
yang luas mengenai berpikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah laku-
tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau 
yang dibutuhkan untuk menggunakan pengertahuan. Perkembangan 
kognitif menunjukkan perkembangan dari cara anak berpikir. Kemampuan 
anak untuk mengkoordinasi berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan 
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berbagai masalah dapat dipergunakan sebagai tolok ukur pertumbuhan 
kecerdasan. 
Menurut Singgih, kognisi mencakup aspek-aspek struktur intelek 
yang dipergunakan untuk mengetahui sesuatu (Rosmala Dewi, 2005: 11). 
Dengan demikian, kognisi adalah fungsi mental yang meliputi persepsi, 
pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Sedangkan pendapat 
Wieman perwujudan fungsi kognitif dapat dilihat dari kemampuan anak 
dalam menggunakan bahasa dan menyelesaikan soal angka-angka 
(Rosmala Dewi, 2005: 11). Departemen Pendidikan Nasional (2002) 
menjelaskan kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir logis, kritis, 
memberi alasan, memecahkan masalah dan menemukan hubungan sebab 
akibat. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kognitif merupakan suatu proses berpikir yang terjadi pada setiap manusia, 
dimana dengan kognitif tersebut manusia dapat berpikir dan dapat 
memecahakn suatu persoalan yang dihadapinya. Sedangkan perkembangan 
kognitif merupakan suatu perkembangan yang terjadi pada inteligensi 
manusia. Perkembangan kognitif manusia dapat berpengaruh terhadap 
kehidupannya. Cara berpikir anak juga sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan kognitifnya. 
Piaget (Yuliani Nurani Sujiono, 2011: 78) menguraikan 
perkembangan kognitif dari anak-anak dalam beberapa langkah, yang 
mencakup tahap sensorimotor, tahap preoperasional, dan tahap konkret 
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operasional. Tahapan-tahapan ini mengembangkan anak untuk bertumbuh 
ke arah kedewasaan, dan juga pengalaman. Walaupun usia tidak menjamin 
keberadaan seorang anak untuk berada pada salah satu tahapan ini, tetapi 
jumlah setiap individu dari masing-masing golongan usia ini adalah 
bervariasi; urutan dari tahapan-tahapan, bagaimanapun juga, bervariasi. 
Dengan kata lain setiap anak harus melewati setiap tahapan, tetapi anak-
anak yang “berbeda” boleh melewati beberapa tahapan dalam rentang 
umur yang juga berbeda. Waktu transisi yang diperlukan untuk melewati 
setiap tahapan cukup lama. Anak-anak tidak berpindah secara tiba-tiba 
dari satu tahapan perkembangan kognitif ke tahapan perkembangan 
kognitif yang lain – perubahan memerlukan waktu beberapa bulan atau 
tahun dimana anak mulai membangun dan menyatukan pengetahuan. 
Seorang anak mungkin melakukan beberapa tugas yang menunjukkan 
adanya tahapan berpikir praoperasional dimana ia telah melakukan suatu 
tugas yang lain dalam cara pengerjaan yang sangat baik. 
Menurut Bryden & Vos (Ahmad Susanto, 2011: 49) pada rentang 
usia 3-4 sampai 5-6 tahun, masuk dalam perkembangan berpikir pra-
operasional konkret. Pada saat ini sifat egosentris pada anak semakin 
nyata. Anak mulai memiliki perspektif yang berbeda dengan orang lain 
yang berbeda di sekitarnya. Orang tua sering menganggap periode ini 
sebagai masa sulit karena anak menjadi susah diatur, bisa disebut nakal 
atau bandel, suka membantah dan banyak bertanya. Anak 
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mengembangkan keterampilan berbahasa dan menggambar, namun egois 
dan tak dapat mengerti penalaran abstrak atau logika. 
Menurut M. Solehudin (Ahmad Susanto, 2011: 64) dalam aspek 
kognisi atau kemampuan berpikir, pada masa usia dini (0-6 tahun) terjadi 
perubahan yang dramatis. Perkembangan yang terjadi bukan hanya secara 
kuantitatif, tetapi juga kualitatif. Inteligensi memang memainkan peran 
penting dalam kehidupan seseorang, tetapi inteligensi bukanlah satu-
satunya faktor yang menentukan sukses tidaknya kehidupan seseorang. 
Memang kecerdasan atau inteligensi seseorang memainkan peranan 
penting dalam kehidupannya. Akan tetapi, kehidupan manusia sangatlah 
kompleks dan inteligensi bukan satu-satunya factor yang menentukan 
kesuksesan hidup seseorang menurut pendapat dari 
Kemampuan dan minat anak pada tahapan perkembangan usia 4-6 
tahun mengalami banyak perubahan yang sangat berarti, sehingga banyak 
hal yang layak untuk diberikan pada usia tersebut. Pada kondisi yang 
normal, umumnya anak pada usia ini sudah memiliki kematangan pada 
seluruh kemampuan. Banyak hal yang menakjubkan seolah terjadi, 
membuat orang dewasa merasa bangga dan senang tetapi juga terkadang 
melakukan aktivitas di luar kontrol diri yang berakibat membahayakan 
dirinya dan orang lain. Anak usia ini dirasakannya sebagai wujud dari 
keingintahuannya yang begitu besar. 
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Terdapat karakteristik perkembangan kemampuan perseptual 
kognitif pada anak usia 4-6 tahun menurut Yuliani Nurani Sujiono (2011: 
160-161), diantaranya: 
a) Menunjukkan minat dalam rasa dan perbedaan aktivitas sensori motor 
(warna, ukuran atau bentuk, suara, rasa, bau, berat). 
b) Menunjukkan peningkatan minat dalam angka-angka sederhana dan 
kuantitas kegiatan (seperti: menghitung, mengukur, meneliti, kurang-
lebih, dan besar kecil), kegiatan kebahasaan (menyebutkan nama-
nama huruf/ suara, menjiplak huruf dan pura-pura menulis, melakukan 
kegiatan-kegiatan dengan buku). 
c) Melakukan kegiatan yang lebih bertujuan dan mampu merencanakan 
suatu kegiatan secara aktif. 
d) Menunjukkan peningkatan minat dalam menghasilkan rancangan, 
termasuk puzzle dan dalam mengkonstruksikan dunia permainan. 
e) Turut serta dalam pertunjukan seni yang membutuhkan aksi 
panggung. 
f) Menunjukkan peningkatan kewaspadaan terhadap sesuatu yang nyata 
dalam berbagai macam bentuk, palaian, bermain peran dan permainan 
konstruksi. 
g) Menunjukkan minat terhadap alam, pengetahuan, binatang, waktu, 
dan bagaimana benda bekerja. 
Setiap manusia akan mengalami tahapan perubahan sesuai dengan 
periode perkembangan. Setiap periode perkembangan menunjukkan ciri-
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ciri atau karakteristik perilaku tertentu sebagai harapan sosial yang harus 
dicapai. Karakteristik perkembangan merupakan tugas perkembangan pada 
suatu periode yang harus dicapai dan dikuasai oleh seorang anak. Menurut 
Sofia Hartati (2005: 21) tahapan dan karakteristik perkembangan 
intelektual anak usia 4-6 tahun diantaranya: membentuk permainan 
sederhana secara kreatif; menciptakan suatu bentuk dengan menggunakan 
tanah liat; menggunakan balok-balok menjadi bangunan-bangunan; 
menyebut dan membilang 1 sampai dengan 20; mengenal lambang 
bilangan; menghubungkan konsep dengan lambang bilangan; mengenal 
konsep sama, lebih banyak, lebih sedikit; mengenal penjumlahan dengan 
benda-benda; mengenal waktu dengan menggunakan jam; menyusun 
kepingan-kepingan puzzle menjadi benda utuh; mengenal alat-alat untuk 
mengukur; mengenal sebab-akibat; mengetahui asal usul terjadinya 
sesuatu; menunjukkan kejanggalan suatu gambar. 
Dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 terdapat karakteristik 
kognitif anak TK kelompok A (4-5 tahun) tentang konsep bilangan dan 
lambang bilangan untuk anak usia empat sampai kurang dari lima tahun. 
Karakteristik tersebut diantaranya: (1) mengetahui konsep banyak dan 
sedikit, (2) membilang banyak benda satu sampai dengan sepuluh, (3) 





Sedangkan menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan tingkat 
pencapaian perkembangan pada anak TK khususnya aspek kognitif yaitu: 
(a) belajar dan pemecahan masalah, mencakup kemampuan memecahkan 
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan 
diterima sosial serta menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 
konteks yang baru; (b) berpikir logis, mencakup berbagai perbedaan, 
klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan mengenal sebab-akibat; dan 
(c) berpikir simbolik, mencakup kemampuan mengenal, menyebutkan, dan 
menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta mampu 
merepresentasikan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar. 
Karakteristik kemampuan kognitif anak usia taman kanak-kanak 
usia empat tahun menurut Martini Jamaris (2006: 25) adalah sebagai 
berikut: 
1. Mulai dapat memecahkan masalah dengan berpikir secara intuitif. 
Misalnya: menyusun puzzle berdasarkan coba-coba. 
2. Mulai belajar mengembangkan keterampilan mendengar dengan 
tujuan untuk mempermudah berinteraksi dengan lingkungannya. 
3. Sudah dapat menggambar sesuai dengan apa yang dipikirkannya. 
4. Proses berpikir selalu dikaitkan dengan apa yang ditangkapoleh panca 
indera, seperti yang dilihat, didengar, dikecap, diraba, dan dicium; dan 
selalu diikuti dengan pertanyaan “mengapa?” 
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5. Semua kejadian yang terjadi di sekitarnya mempunyai alasan, tetapi 
berdasarkan sudut pandangnya sendiri (egosentris). 
6. Mulai dapat membedakan antara fantasi dengan kenyataan yang 
sebenarnya. 
Dalam penelitian ini, karakteristik perkembangan kognitif anak 
usia empat sampai lima tahun dalam mengenal lambang bilangan peneliti 
mengacu pada PP Nomor 58 Tahun 2009. Karakteristik tersebut 
diantaranya: (1) mengetahui konsep banyak dan sedikit, (2) membilang 
banyak benda satu sampai dengan sepuluh, (3) mengenal konsep bilangan, 
dan (4) mengenal lambang bilangan. Sedangkan indikator yang akan 
digunakan dalam penelitian ini diantaranya: (1) mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10, (2) menunjukkan lambang bilangan 
1-10, (3) meniru dan menuliskan lambang bilangan 1-10, dan (4) 
menghubungkan lambang bilangan dengan benda-benda 1-10. 
3. Perkembangan Sosial Emosional 
Menurut Masitoh dkk (2005: 10), perkembangan emosi 
berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. Pada tahap ini 
emosi anak usia dini lebih rinci atau terdiferensiasi, anak cenderung 
mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka. 
Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku anak dalam 
menyesuaikan diri dengan aturan-aturan masyarakat dimana anak itu 
berada. Perkembangan sosial anak merupakan hasil belajar bukan hanya 
sekedar kematangan (Masitoh dkk, 2005: 11). Sedangkan menurut Ahmad 
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Susanto (2011: 40) perkembangan sosial merupakan pencapaian 
kematangan dalam hubungan sosial. Dapat juga diartikan sebagai proses 
belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral 
dan tradisi, meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling 
berkomunikasi. 
Adapun tahapan dan karakteristik perkembangan emosi atau sosial 
anak menurut Sofia Hartati (2005: 20) adalah sebagai berikut: (1) dapat 
melepaskan ikatan emosional; (2) menunjukkan penghargaan terhadap 
guru; (3) tidak terlalu cepat menangis bila ada hal-hal yang diinginkan 
tidak terpenuhi; (4) tidak menunjukkan sikap yang murung; (5) tidak 
menunjukkan sifat/ sikap marah dalam kondisi yang wajar; (6) tidak suka 
menentang guru; (7) tidak suka mengganggu teman; (8) tidak suka 
menyerang teman; (9) senang bermain dengan anak lain; (10) tidak suka 
menyendiri; (11) telah memiliki kemauan untuk menceritakan sesuatu 
pada temannya; (12) mampu bermain dan bekerjasama dengan temannya 
dalam kelompok; (13) menolong dan membela teman; (14) dapat bertindak 
sopan; dan (15) dapat menunjukkan sikap yang ramah. 
4. Perkembangan Bahasa 
Berbicara dan bahasa merupakan aspek penting dalam 
perkembangan masa bayi dan kanak-kanak. Melalui bicara dan bahasa 
anak berkomunikasi dengan lingkungan primer yaitu ibu, pengasuh, 
orangtua, serta orang-orang di rumah dan lingkungan yang lebih luas. 
Perkembangan bicara dan bahasa dipengaruhi oleh pertumbuhan dan 
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kematangan organ-organ tubuh dari dalam diri dan lingkungan budaya 
(Maria J. Wantah, 2005: 28). 
Syaodih (Ahmad Susanto, 2011: 73) mengatakan bahwa bahasa 
berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan meraban. Perkembangan 
selanjutnya berhubungan erat dengan perkembangan kemampuan 
intelektual dan sosial. Bahasa merupakan alat untuk berpikir. Berpikir 
merupakan suatu proses memahami dan melihat hubungan. Proses ini 
tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik tanpa alat bantu, yaitu 
bahasa. Bahasa juga merupakan alat berkomunikasi dengan orang lain dan 
kemudian berlangsung dalam suatu interaksi sosial. 
Menurut Sofia Hartati (2005: 21) tahapan dan karakteristik 
perkembangan bahasa anak pada usia 4-6 tahun diantaranya: (1) dapat 
berbicara dengan kalimat sederhana yang lebih baik; (2) dapat 
melaksanakan 3 perintah lisan secara sederhana; (4) sering mendengarkan 
dan menceritakan cerita sederhana secara berurut dan mudah dipahami; (5) 
menyebut nama, jenis kelamin, dan umur; (6) menyebut nama panggilan 
orang lain; (7) menggunakan kata sambung; (8) mengajukan banyak 
pertanyaan; (9) menggunakan dan menjawab beberapa kata tanya; (10) 
membandingkan 2 hal; (11) memahami hubungan timbal balik; (12) 
mampu menyusun kalimat sederhana; (13) mengenal tulisan sederhana. 
C. Karakteristik Proses Pembelajaran Anak Usia Dini 
Pembelajaran pada anak usia dini merupakan proses interaksi antara 
anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya dalam suatu lingkungan untuk 
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mencapai tugas perkembangan. Pembelajaran akan menjadi pengalaman yang 
bermakna bagi anak jika ia dapat melakukan sesuatu atas lingkungannya. 
Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan kesempatan 
bagi anak untuk mengkreasi dan memanipulasi objek atau ide. Greenberg 
(Sofia Hartati, 2005: 29) berpendapat bahwa anak akan terlibat dalam belajar 
lebih intensif jika ia membangun sesuatu daripada sekedar melakukan atau 
menirukan sesuatu yang dibangun oleh orang lain. Ia melukiskan bahwa 
pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar melalui bekerja, bermain dan 
hidup bersama dengan lingkungannya. 
Pembelajaran anak usia dini menganut pendekatan bermain sambil 
belajar atau belajar sambil bermain. Dunia anak-anak adalah dunia bermain. 
Dengan bermain anak-anak menggunakan otot tubuhnya, menstimulasi indera-
indera tubuhnya, mengeksplorasi dunia sekitarnya, menemukan seperti apa diri 
mereka sendiri. Dalam bermain, anak-anak menemukan seperti apa diri mereka 
sendiri. Dengan bermain, anak-anak mempelajari hal-hal atau keahlian baru 
dan belajar (learn) kapan harus menggunakan keahlian tersebut, serta 
memuaskan apa yang menjadi kebutuhannya (need). Lewat bermain, fisik anak 
akan terlatih, kemampuan kognitif dan kemampuan berinteraksi dengan orang 
lain akan berkembang (Yuliani Nurani Sujiono, 2013: 87). 
Menurut Piaget, anak sebagai pembangun aktif pengetahuannya sendiri 
ketika mereka mengeksplorasi lingkungan dan tumbuh secara kognitif menuju 
berpikir logis, sedangkan Vygotsky berpendapat bahwa anak membangun 
pengetahuannya sendiri melalui interaksi sosial dan pembelajaran dengan 
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orang dewasa. Piaget maupun Vygotsky pada prinsipnya sependapat bahwa 
anak membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan 
yang mnyenangkan (Masitoh dkk, 2005: 72) 
Menurut Sofia Hartati (2005: 29), pada hakekatnya anak belajar sambil 
bermain, oleh karena itu pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya 
adalah bermain. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang bersifat aktif 
dalam melakukan berbagai eksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas 
bermain merupakan bagian dari proses pembelajaran. Untuk itu pembelajaran 
pada usia ini harus dirancang agar anak tidak merasa terbebani dalam mencapai 
tugas perkembangannya. Aktivitas bermain (playful activity) yang memberikan 
kesempatan pada anak untuk berinteraksi dengan teman dan lingkungannya 
merupakan hal yang diutamakan. Selain itu, karena anak merupakan individu 
yang unik dan sangat variatif, maka unsur variasi individu dan minat anak juga 
perlu diperhatikan. 
Ciri-ciri dalam kegiatan belajar anak adalah belajar melalui kegiatan 
bermain, karena bermain merupakan sarana belajar anak usia dini. Menurut 
Turner & Hammer dalam Masitoh, dkk (2005: 72) bermain adalah pekerjaan 
anak, sedangkan berdasarkan Redn bagaimana anak bermain adalah untuk 
menemukan dan menguasai pengalaman, anak belajar malalui bermain. 
Bermain dapat memenuhi kebutuhan anak untuk secara aktif terlibat 
dengan lingkungan, untuk bermain dan bekerja dalam menghasilkan suatu 
karya, serta untuk memenuhi tugas-tugas perkembangan kognitif lainnya. 
Selama bermain, anak menerima pengalaman baru, memanipulasi bahan dan 
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alat, berinteraksi dengan orang lain dan mulai merasakan dunia mereka. 
Bermain menyediakan kerangka kerja untuk anak untuk mengembangkan 
pemahaman tentang diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungan. Bermain 
adalah awalan dari semua fungsi kognitif selanjutnya, oleh karena bermain 
sangat diperlukan dalam kehidupan anak-anak menurut pendapat dari Catron 
dan Allen (Yuliani, 2013: 63). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yang paling tepat untuk diterapkan kepada anak usia dini adalah 
melalui bermain karena bermain merupakan dunia anak. Dengan bermain anak 
akan lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga anak akan lebih 
menikmati proses pembelajarana tersebut. Selain itu, melalui bermain juga 
dapat menstimulasi perkembangan seluruh indera anak dan menstimulasi 
aspek-aspek perkembangan lainnya. Pada usia TK tingkat konsentrasi anak 
masih rendah dan belum stabil, jadi jika proses pembelajaran hanya dilakukan 
di kelas dengan metode guru ceramah dan anak hanya duduk mendengarkan 
maka anak akan cepat merasa bosan dan sulit untuk berkonsentrasi. Melalui 
bermain anak menjadi pembelajar aktif dan melakukan sesuatu sesuai dengan 
minatnya sehingga anak akan lebih senang dan memahami dunianya sendiri. 
Selain itu, melalui bermain anak dapat berinteraksi dengan teman sebayanya 






D. Kajian Tentang Media Loto 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 
berarti „tengah‟, „perantara‟,  atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan 
(Azhar Arsyad, 2011: 3). AECT (Association of Education and 
Communication Technology, 1997) memberi batasan tentang media sebagai 
segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaiakn pesan atau 
informasi. Di samping sebagai sistem penyampai atau pengantar, media yang 
sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming (1987: 234) adalah 
penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak yang 
mendamaikannya. 
Menurut Mc Luhan (Basuki Wibawa, 1993: 7) media itu ialah semua 
saluran pesan yang dapat digunakan sebagai sarana kmunikasi dari seorang ke 
orang lain yang tidak ada di hadapannya. Sedangkan menurut Romiszowski 
media ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang 
dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan. Dalam proses 
belajar-mengajar, penerima pesan itu ialah siswa. Pembawa pesan (media) itu 
berinteraksi dengan siswa melalui indera mereka. Siswa dirangsang oleh 
media itu untuk menggunakan inderanya untuk menerima informasi. 
Selain itu terdapat pengertian media yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli tentang media. Gagne (Arief S. Sadiman 2006: 6) menyatakan bahwa 
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
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merangsang untuk belajar. Menurut Briggs (Arief S. Sadiman 2006: 6) 
berpendapat bahwa media merupakan segala alat fisik yang dapat menyajikan 
pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti buku, film, kaset, video, 
dan slide. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa media merupakan perantara untuk menyampaikan pesan dari pengirim 
pesan kepada penerima pesan. Dalam proses pembelajaran yang dimaksud 
dengan penyampai pesan adalah pendidik dan penerima pesan adalah siswa.  
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Pada saat ini masih banyak guru yang menganggap bahwa peran 
media dalam proses pendidikan itu hanya terbatas sebagai alat bantu semata 
dan boleh diabaikan manakala media itu tidak tersedia di sekolah atau 
lembaga pendidikan setempat. Media pendidikan merupakan salah satu 
komponen yang tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan 
komponen lainnya dalam rangka menciptakan situasi belajar yang 
diharapkan. Tanpa media maka proses pendidikan tidak akan berjalan dengan 
efektif (Cucu Eliyawati, 2005: 109). 
Menurut Basuki Wibawa (1993: 9-10) media dapat membantu guru 
memberikan informasi dengan lebih baik, diantaranya: 
a. Media mampu memperlihatkan gerakan cepat yang sulit diamati dengan 
cermat oleh mata biasa. 




c. Sebuah objek yang sangat besar tentu saja tidak dapat dibawa ke dalam 
kelas. Benda-benda seperti ini dapat diganti dengan realita, gambar, film 
bingkai, atau model yang digunakan guru dalam memberikan penjelasan di 
kelas. 
d. Objek yang terlalu kompleks misalnya mesin atau jaringan radio, dapat 
disajikan dengan menggunakan diagram atau model yang disederhanakan. 
e. Media dapat menyajikan suatu proses atau pengalaman hidup yang utuh. 
f. Guru tentu tak dapat membawa benda-benda berbahaya seperti harimau, 
bom, orang sakit, dan sebagainya ke dalam kelas. Benda-benda ini dapat 
dibawa ke dalam kelas dalam bentuk media seperti gambar foto, gambar 
video, film, atau film bingkai. 
Cucu Eliyawati (2005: 110-112) menjelaskan terdapat beberapa nilai-
nilai media pendidikan, diantaranya: 
1. Mengkonkritkan konsep-konsep yang abstrak. Konsep-konsep yang 
dirasakan masih bersifat abstrak dan sulit dijelaskan secara langsung 
kepada anak usia dini bisa dikonkritkan atau disederhanakan melalui 
pemanfaatan media pendidikan. Misalnya untuk menjelaskan tentang 
gejala  alam terjadinya hujan, berhembusnya angin, dan lain sebagainya 
bisa menggunakan media gambar atau media sederhana lainnya. 
2. Menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya atau sukar didapat ke 
dalam lingkungan belajar. Misalnya guru akan menjelaskan tentang 
binatang-binatang buas seperti harimau, beruang, gajah atau binatang yang 
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tidak bisa dihadirkan di dalam kelas, maka guru dapat menjelaskannya 
dengan menggunakan gambar atau program televisi. 
3. Menampilkan objek yang terlalu besar atau terlalu kecil. Media dapat 
membantu guru ketika akan menyampaikan gambaran mengenai sebuah 
kapal laut, pesawat udara, pasar, candi, dan lain sebagainya. Atau 
menampilkan objek-objek yang terlalu kecil seperti bakteri, virus, semut, 
nyamuk, kupu-kupu, dan lain sebagainya. 
4. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat. Dengan menggunakan media 
film (slow motion) bisa memperlihatkan gerak tentang lintasan peluru, 
melesatkan anak panah, atau memperlihatkan suatu ledakan, dan lain 
sebagainya. 
Selain keempat nilai media pendidikan di atas, masih terdapat pula 
nilai-nilai yang lainnya berdasarkan pemanfaatan media pendidikan untuk 
anak usia dini secara khusus yaitu: 
1. Memungkinkan anak berintaraksi secara langsung dengan lingkungannya. 
2. Memungkinkan adanya keseragaman pengamatan atau persepsi belajar 
pada masing-masing anak. 
3. Membangkitkan motivasi belajar anak. 
4. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun 
disimpan menurut kebutuhan. 
5. Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi seluruh 
anak. 
6. Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang. 
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7. Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran mempunyai fungsi yang sangat beragam. Melalui media 
pembelajaran dapat mengkonkritkan suatu benda, dapat menghadirkan objek 
yang mungkin tidak dapat dibawa langsung ke dalam kelas, dapat 
mempercepat maupun memperlambat gerakan, dan lain sebagainya. 
3. Pengertian Media Loto 
Secara etimologi loto berasal dari bahasa Perancis yaitu loto atau 
dalam bahasa Jerman yaitu lotto yang berarti benar dan banyak. Sedangkan 
secara terminologi loto adalah salah satu bentuk media visual dibuat dari 
triplek yang terdiri dari papan loto berukuran 17,5 x 17,5 cm, 9 kartu loto. 
Papan loto dibuat 9 bagian yang masing-masing bagian ditempeli dengan 
bentuk gambar dan warna yang berbeda yang dapat digunakan secara 
perorangan atau kelompok oleh anak usia 4 tahun ke atas untuk membantu 
mengembangkan daya konsentrasi dan daya pengamatan anak (Cucu 
Eliyawati, 2005: 76). 
Dalam penelitian ini media loto yang digunakan adalah media loto 
modifikasi disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan. Modifikasi 
pada media loto diantaranya dari ukuran papan triplek yang akan digunakan, 
yaitu berukuran 20cmx50cm. Ukuran media disesuaikan dengan kondisi anak 
dan kelas, karena jumlah anak yang banyak dan ukuran kelas yang luas maka 
media loto dibuat lebih besar dari ukuran sebenarnya. Selain ukuran, jumlah 
kartu loto dan bagian pada papan loto juga berbeda jumlahnya. Jika pada 
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media loto yang biasanya digunakan adalah 9 kartu loto dengan 9 bagian, 
dalam penelitian ini media loto yang digunakan adalah loto dengan 10 kartu 
dengan 10 bagian pada papan loto. Jumlah kartu loto ini disesuaikan dengan 
penelitian yang akan dilakukan yaitu meneliti tentang kemampuan mengenal 
lambang bilangan 1-10. 
Media loto merupakan media visual. Menurut Cucu Eliyawati (2005: 
114) media visual adalah media yang hanya dapat dilihat. Jenis media visual 
ini nampaknya yang paling sering digunakan oleh guru pada lembaga 
pendidikan anak usia dini untuk membantu menyampaikan isi dari tema 
pendidikan yang sedang disampaikan. Dalam penelitian ini prinsip 
penggunaan media loto dalam kegiatan mengenal lambang bilangan yaitu 
dengan cara permainan. Jadi pada setiap indikator memiliki cara bermain 
yang berbeda-beda. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa loto 
merupakan media visual yang terbuat dari papan triplek yang berisikan 
gambar dan kartu bergambar yang digunakan untuk membantu anak dalam 
mengembangkan aspek kognitifnya. 
4. Cara Penggunaan Media Loto 
Cucu Eliyawati (2005: 76) menyatakan bahwa cara penggunaan media 
loto adalah sebagai berikut: 




b. Cara memainkan permainan ini adalah dengan mencampur aduk kartu loto 
yang berisi berbagai macam warna, bentuk, gambar, dan angka sesuai 
dengan konsep pembelajaran yang akan diterapkan yang ada di papan loto 
c. Mintalah anak untuk menyusun kartu loto pada papan loto sesuai dengan 
gambar, bentuk, warna, dan angka yang ada pada papan loto 
d. Berikan penjelasan singkat tentang cara permainan loto. Misal ada 1 
pemain, si “A”. si “A” mendapat giliran pertama, dia harus mengambil 
papan loto dan melihat gambar yang ada pada papan loto setelah itu dia 
mencari gambar yang sama pada kartu loto setelah menemukan gambar 
yang sama Si “A” memasangkannya pada papan loto, sehinggan papan 
loto dipasangkan dengan kartu loto menjadi sempurna. Jika misalnya 
papan loto yang diambil adalah berupa konsep bentuk, warna, dan angka 
maka Si “A” bisa menyesuaikan dengan materi pada saat itu 
Dalam penelitian ini cara penggunaan media loto disesuaikan dengan 
setiap pembelajaran pada setiap indikator. Jadi setiap indikator mempunyai 
cara penggunaan media loto yang berbeda-beda. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Loto 
Menurut Yuliani Nurani Sujiono (Ni Putu Laris dkk, Jurnal volume 2 
Nomor 1, 2014) adapun kelebihan media loto adalah sebagai berikut: 
1) Mampu merangsang perkembangan syaraf kognitif anak. 




3) Dapat menjalin kerjasama dan bersosialisasi dengan teman kelompoknya 
saat memainkan media loto. 
4) Mengembangkan kemampuan anak dalam membedakan warna dan yang 
ada pada media loto (melatih intelektual). 
5) Mampu mengembangkan edukasi anggota tubuh baik tangan atau jari dan 
mata. 
6) Membiasakan anak bersosialisasi dengan teman-temannya karena 
permainan ini dapat dilakukan perorangan dan kelompok. 
7) Seru dijadikan permainan saat ada acara kelompok baik itu di sekolah 
maupun keluarga. 
Selain memiliki kelebihan kelebihan, media loto juga memiliki 
beberapa kelemahannya (Suryaningrum Ni Putu Laris dkk, Jurnal vol. 2 No. 1 
Tahun 2014) yaitu: 
1) Memerlukan banyak waktu untuk membuat media. 
2) Tidak bisa menjangkau sasaran yang besar. 
3) Sasaran didik terbatas pada kelompok dan individu. 
4) Memerlukan pengawasan yang cermat oleh pendidik. 
E. Penelitian yang Relevan 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Laris dkk pada 
bulan Maret tahun 2014 di PAUD Santi Kumara Liligundi tentang 
Pemanfaatan Media Loto Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak 
Kelompok A Di PAUD Santi Kumara dengan jumlah subjek sebanyak 12 
anak, menunjukkan hasil terjadinya peningkatan dalam perkembangan 
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kognitif melalui media loto. Sesuai analisis statistik deskriptif dan analisis 
deskriptif kuantitatif terhadap perkembangan kognitif anak melalui 
pemanfaatan media loto pada siklus I diperoleh rata-rata persentase 
perkembangan kognitif sebesar 67,18%. Rata-rata persentase perkembangan 
kognitif anak kelompok A di PAUD Santi Kumara terletak di siklus II 
menjadi sebesar 19,75%. Terjadinya peningkatan perkembangan kognitif 
pada anak setelah penerapan media loto dalam penelitian ini disebabkan rasa 
ingin tahu anak pada media loto yang disajikan oleh guru, sehingga anak 
dapat menyelesaikan tugas yang diberikan guru secara berkelompok, yang 
pada akhirnya mampu meningkatkan perkembangan kognitif anak serta 
terciptanya suasana pembelajaran yang menarik perhatian anak karena media 
yang digunakan berbentuk gambar dan warna yang digunakan untuk belajar 
bersama teman. 
Dari penelitian di atas terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan media loto untuk meningkatkan 
kemampuan anak. Tetapi dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
kemampuan yang akan ditingkatkan adalah mengenal lambang bilangan. 
Berdasarkan penelitian di atas dilihat bahwa dengan menggunakan media loto 
dapat meningkatkan kemampuan kognitif pada anak kelompok A maka di sini 
peneliti menggunakan media loto untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada anak kelompok A. 
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Sriastuti dkk yang 
dilakukan di TK Dharma Kumara Pedungan Denpasar tentang Peningkatan 
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Minat Belajar dan Kemampuan Dasar Kognitif Melalui Penggunaan Media 
Puzzle Pada Anak Kelompok B dengan subjek sebanyak 20 anak 
menunjukkan adanya peningkatan terhadap minat belajar dan kemampuan 
dasar kognitif anak. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
pada variabel yang diteliti yaitu pada observasi awal pra PTK hasil ketuntasan 
minat belajar anak 100% tidak ada yang tuntas, akhir Siklus I meningkat 
mencapai ketuntasan 5%, dan akhir Siklus II meningkat mencapai 100%  
tuntas. Sedangkan kemampuan kognitif anak awal tindakan tidak ada anak 
mencapai ketuntasan minimal dengan nilai 65, akhir Siklus I mencapai 15% 
tuntas, dan akhir Siklus II meningkat mencapai 100% anak tuntas dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran melalui penggunaan media puzzle. 
Dari penelitian di atas maka kaitannya dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah penggunaan media pembelajaran untuk meningkatkan suatu 
kemampuan pada anak. Penggunaan media dapat mengkonkritkan konsep-
konsep yang abstrak, dalam penelitian ini media yang digunakan adalah 
media loto untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. 
Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Titik Purwanti yang dilakukan 
di RA Babussalam Prembulan Galur Kulon Progo tentang Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan Kartu Angka 
dengan subjek sebanyak 20 anak menunjukkan adanya perubahan yang 
signifikan dalam kemampuan mengenal lambang bilangan. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil pratindakan sebesar 40% meningkat pada Siklus I menjadi 60% 
dan pada Siklus II meningkat lagi menjadi 85%. 
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Berdasarkan penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Titik 
Purwanti yang dilakukan di RA Babussalam Prembulan Galur Kulon Progo 
tentang Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui 
Permainan Kartu Angka, terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti. Kesamaan tersebut adalah variabel terikatnya adalah 
kemampuan mengenal lambang bilangan sedangkan variabel bebasnya adalah 
media tetapi dalam penelitian ini media yang akan digunakan adalah media 
loto. 
Dari ketiga penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan media dan permainan dapat meningkatkan kemampuan anak, 
dalam penelitian ini fokus pada kemampuan mengenal lambang bilangan. 
Dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan media loto 
untuk meningkatkan kemampuan anak TK kelompok A dalam mengenal 
lambang bilangan. 
F. Kerangka Pikir 
Di dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) proses pembelajaran 
harus dilakukan dengan menarik dan menyenangkan sehingga aspek-aspek 
perkembangan yang ingin dicapai dapat berkembang secara optimal. Dalam 
penelitian ini aspek yang ingin dicapai adalah kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan. Anak usia TK masih sangat abstrak dengan 
bilangan. Oleh karena itu sebagai pendidik seharusnya dapat menerapkan 
pembelajaran yang menarik bagi anak agar anak dapat dengan mudah 
mengenal lambang bilangan. 
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Proses pembelajaran akan lebih menarik jika dilakukan dengan 
menggunakan media yang sesuai dan dapat mendukung proses pembelajaran, 
sehingga anak tidak abstrak dalam memahami apa yang disampaikan oleh 
pendidik. Dalam hal ini media yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan adalah dengan media 
loto. 
Media loto dipilih sebagai media dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan karena pada beberapa penelitian yang telah 
dilakukan melalui media loto dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak 
salah satunya adalah lambang bilangan. Selain itu media loto dilengkapi 
dengan bermacam-macam gambar sehingga anak dapat menghitung gambar 
yang terdapat pada kartu maupun papan loto dan menyesuaikan dengan 
lambang bilangan yang jumlahnya sesuai dengan gambar tersebut. Anak juga 
lebih terarik anak pada saat kegiatan menggunakan media loto karena gambar 
yang terdapat pada loto beraneka ragam sesuai dengan tema. Gambar yang 
ada pada loto disesuaikan dengan lambang bilangan yang ada sehingga dapat 
membantu anak untuk mengenal lambang bilangan yang ada pada loto 
tersebut. Pada proses pembelajaran guru mengulang-ulang dalam 
menjelaskan cara bermain. Kemudian untuk anak yang belum mampu dalam 






G. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir di atas, dapat 
diajukan hipotesis tindakan bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan 
pada anak TK kelompok A di TK ABA Tamanagung II Kecamatan Muntilan 
dapat ditingkatkan melalui media loto. 
H. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya penafsiran terhadap 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka perlu 
disampaikan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan kemampuan 
anak untuk mengetahui lambang dari suatu bilangan. Dalam penelitian ini 
kemampuan yang akan dinilai terdiri dari empat indikator yaitu: (1) 
mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-10, (2) menunjukkan 
lambang bilangan 1-10, (3) meniru dan menulis lambang bilangan 1-10, 
Kemampuan 
membilang pada anak 
TK kelompok A 
masih rendah 










dan (4) memasangkan/ menghubungkan lambang bilangan dengan benda 
1-10. 
2. Media Pembelajaran Loto 
Dalam penelitian ini media yang digunakan dalam mengenalkan 
lambang bilangan pada anak TK kelompok A adalah media loto. Loto 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah loto modifikasi, dimana 
terdapat 10 bagian pada papan loto dan 10 kartu loto. Pada papan loto dan 
kartu loto terdapat lambang bilangan 1-10 dan juga gambar yang 























A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Menurut Wina Sanjaya (2010: 13) Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan 
kualitas peran dan tanggung jawab guru khususnya dalam pengelolaan 
pembelajaran. Sedangkan menurut Suroso (2009: 30) PTK didefinisikan 
sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih professional. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
kolaboratif. Penelitian Tindakan Kelas kolaboratif merupakan penelitian yang 
dilakukan dengan cara berkolaborasi antara guru kelas sebagai pengendali 
dalam proses pembelajaran dan peneliti bertugas mengamati proses 
pembelajaran yang berlangsung. Guru berperan hanya sebagai anggota tim 
peneliti, yang berfungsi melaksanakan tindakan seperti yang dirancang oleh 
tim peneliti. Masalah yang hendak diteliti dengan menggunakan pola ini bisa 
terjadi masalah yang tidak dihadapi guru secara langsung dan praktis, akan 
tetapi masalah yang bersifat umum yang ditentukan oleh tim peneliti, 
walaupun sebenarnya dilakukan untuk membantu guru dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Wina Sanjaya, 2009: 60). 
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Dalam penelitian ini peneliti bekerjasama dengan guru kelas dalam 
merencakan kegiatan pembelajaran. Dimulai dari menentukan tema dan sub 
tema yang akan digunakan, penyusunan RKH (Rencana Kegiatan Harian) 
yang disesuaikan dengan tema dan sub tema pada hari tersebut, penyusunan 
rubrik penilaian perkembangan anak, lembar observasi, media pembelajaran 
yang akan digunakan, serta strategi pembelajaran yang akan digunakan.  
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A yang berjumlah 21 
anak terdiri dari 10 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Sedangkan objek 
penelitian ini adalah kemampuan mengenal lambang bilangan menggunakan 
media loto anak TK kelompok A TK ABA Tamanagung II Kecamatan 
Muntilan. 
C. Latar Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di TK ABA TAMANAGUNG II 
Kecamatan Muntilan pada semester II tahun ajaran 2015/ 2016. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-April 2016 
tahun ajaran 2015/ 2016. Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan tema 






D. Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model Kemmis & 
McTaggart yang merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin. Model yang dikemukakan oleh Kemmis & 
McTaggart pada hakekatnya berupa perangkat-perangkat atau untaian-untaian 
dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen yang berupa untaian 
tersebut dipandang sebagai suatu siklus (Wijaya Kusumah & Dedi 
Dwitagama, 2011: 21). Berikut ini merupakan model Penelitian Tindakan 
Kelas Kemmis & McTaggart: 
 
Gambar 1 
Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & McTaggart 








1. Perencanaan I 
2. Tindakan I dan Observasi I 
3. Refleksi I 
 
Siklus II: 
1. Revisi Perencanaan I dan 
Perencanaan II 
2. Tindakan II dan Observasi II 




Berdasarkan desain penelitian di atas, maka keempat komponen 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan dalam setiap siklus disusun perencanaan 
pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran. Ada dua jenis perencanaan 
yang dapat disusun oleh peneliti, yaitu perencanaan awal dan perencanaan 
lanjutan. Perencanaan awal diturunkan dari berbagai asumsi perbaikan 
hasil dari kajian studi pendahuluan, sedangkan perencanaan lanjutan 
disusun berdasarkan hasil refleksi setelah peneliti mempelajari berbagai 
kelemahan yang harus diperbaiki. 
Perencanaan ini berupa menentukan tema dan sub tema, menyusun 
RKH (Rencana Kegiatan Harian), membuat rubrik penilaian 
perkembangan anak, menyusun lembar observasi, menyiapkan media 
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, dan menyiapkan LKA 
(Lembar Kerja Anak) yang akan digunakan. Dalam mempersiapkan 
berbagai komponen tersebut peneliti berkolaborasi dengan guru kelas. 
Pembuatan RKH disesuaikan dengan format yang digunakan di sekolah 
tersebut dan dikonsultasikan dengan guru kelas. Selain itu dalam 
penyusunan rubrik penilaian, lembar observasi, media pembelajaran, serta 
LKA juga dikonsultasikan kepada guru kelas. Peneliti bersikap terbuka 






Pelaksanaan tindakan adalah perlakuan yang dilaksanakan guru 
berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Tindakan adalah perlakuan 
yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan fokus masalah. Tindakan 
inilah yang menjadi inti dari PTK, sebagai upaya meningkatkan kinerja 
guru untuk menyelesaikan masalah. Tindakan dilakukan dalam program 
pembelajaran apa adanya. 
3. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang 
proses pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang 
telah disusun. Melalui pengumpulan informasi, observer dapat mencatat 
berbagai kelemahan dan kekuatan yang dilakukan guru dalam 
melaksanakan tindakan, sehingga dapat dijadikan masukan ketika guru 
melakukan refleksi untuk penyusunan rencana ulang memasuki putaran 
atau siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang 
dilaksanakan guru selama tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan 
diskusi dengan observer yang biasanya dilakukan oleh teman sejawat atau 
mitra dari LPTK. Dari hasil refleksi, guru dapat mencatat berbagai 
kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 





Dalam penelitian ini direncanakan dalam beberapa siklus. Dalam 
setiap siklus terdapat empat komponen yang akan dilaksanakan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap siklus akan dilihat 
tingkat perkembangan anak dan disesuaikan dengan indikator keberhasilan. 
Apabila pada siklus tersebut belum terjadi peningkatan sesuai dengan 
indikator keberhasilan, maka penelitian akan dilanjutkan pada siklus 
berikutnya dengan melihat refleksi pada siklus sebelumnya. 
Siklus 
1. Perencanaan 
Hal-hal yang akan dilakukan dalam perencanaan pada Siklus I 
adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti menyusun RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan 
memasukkan serangkaian pembelajaran yang berkaitan dengan kegiatan 
mengenal lambang bilangan. Dalam penyusunan RKH tema dan sub 
tema meyesuaikan dengan TK ABA Tamanagung II. RKH yang telah 
dibuat oleh peneliti kemudian dikonsultasikan kepada guru kelas yang 
bersangkutan. 
b. Peneliti menyusun rubrik penilaian dan menyiapkan LKA. 
c. Peneliti menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran termasuk media pembelajaran. Alat dan 




d. Peneliti menyusun lembar observasi mengenai kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan. 
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan yang telah disusun oleh peneliti. Guru bertindak sebagai 
kolaborator dan peneliti bertugas membantu guru kelas. Dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan oleh satu guru kelas. Guru 
memberikan kegiatan mengenal lambang bilangan menggunakan media 
loto yang telah disediakan oleh peneliti. Sementara itu peneliti mengamati 
perkembangan anak dalam mengenal lambang bilangan dan 
mendokumentasikan proses pembelajaran. 
3. Observasi 
Pada tahap ini peneliti mengamati seluruh kegiatan dalam proses 
pembelajaran. Peneliti mencatat perkembangan anak dalam mengenal 
lambang bilangan dalam lembar observasi. Selain itu peneliti juga 
melakukan penilaian perkembangan anak dan mencatat dalam rubrik 
penilaian sesuai dengan indikator yang telah dibuat. Peneliti juga 
mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung selama hari 
itu. 
4. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti beserta guru melakukan penilaian terhadap 
hasil data pembelajaran yang telah diperoleh. Guru beserta peneliti 
melakukan perbandingan antara hasil pembelajaran sebelumnya dengan 
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hasil pembelajaran pada Siklus I menggunakan indikator keberhasilan. 
Apabila hasil yang diperoleh belum mencapai batas minimal indikator 
keberhasilan maka penelitian akan dilanjutkan pada Siklus II. Selain itu 
guru dan peneliti melakukan evaluasi terhadap pembelajaran pada Siklus I 
untuk menjadi perbaikan di Siklus II dengan membuat variasi lain dalam 
pembelajaran. 
Apabila Siklus pertama telah selesai dilaksanakan, guru dan 
peneliti melihat hasil refleksi pada Siklus pertama. Apabila belum terdapat 
peningkatan sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 
maka penelitian akan dilanjutkan pada Siklus selanjutnya dengan melihat 
hasil yang diperoleh pada Siklus pertama. Peneliti dan guru kelas 
merancang kegiatan pada Siklus selanjutnya dengan beberapa modifikasi 
dalam proses pembelajarannya. Tahapan-tahapan dalam Siklus berikutnya 
sama dengan tahapan pada Siklus pertama yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2005: 100). 
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan metode pengumpulan 
data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
53 
 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2010: 220). 
Menurut Sukandarrumidi (2006: 69), observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan sesuatu objek dengan sistematika fenomena yang diselidiki. Di 
dalam pengertian psikologik, observasi atau yang disebut pula dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi, mengobservasi dapat 
dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
pengecap (Suharsimi Arikunto, 2006: 156). 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer yang 
berkolaborasi dengan guru kelas. Peneliti mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran 
dan mencatat hasil observasi dalam lembar observasi. 
2. Dokumentasi 
Menurut Irawan (Sukandarrumidi, 2006: 100), studi dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek 
penelitian. Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku 
harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan khusus, rekaman kaset, 
rekaman video, foto dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Nana 
Syaodih (2010: 221) studi dokumenter (documentary study) merupakan 
suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan seluruh proses 
pembelajaran dalam Siklus I maupun Siklus II. Selain dokumentasi foto 
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dalam kegiatan pembelajaran terdapat juga dokumentasi berupa lembar 
observasi hasil dari pratindakan sampai Siklus II, RKH (Rencana Kegiatan 
Harian) dan LKA (Lembar Kerja Anak). 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsimi Arikunto, 
2005: 101). Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang digunakan berisikan empat indikator yang 
akan dinilai dengan penilaian berupa skor. Penilaian dilakukan pada saat 
anak melakukan kegiatan mengenal lambang bilangan. Guru kelas menjadi 
pengendali proses pembelajaran dan peneliti bertugas mengobservasi 
kemampuana anak dalam mengenal lambang bilangan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dibuat. Indikator-indikator 
yang dinilai antara lain mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-
10, menunjukkan lambang bilangan 1-10, meniru dan menuliskan lambang 
bilangan 1-10, menghubungkan lambang bilangan dengan benda 1-10. 
Dibawah ini merupakan kisi-kisi lembar observasi kemampuan 
mengenal lambang bilangan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 
anak kelompok A menggunakan media loto yang telah divalidasi secara 
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teoritis oleh Dosen Program Studi PG-PAUD di Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta  Dra. Sudaryanti, M.Pd. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
 








1. Mengenal dan mengurutkan lambang 
bilangan 1-10 
2. Menunjukkan lambang bilangan 1-10 
3. Meniru dan menulis lambang bilangan 
1-10 
4. Menghubungkan/memasangkan 




Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah LKA 
(Lembar Kerja Anak), RKH (Rencana Kegiatan Harian), Lembar 
Observasi, dan Foto kegiatan anak dalam mengenal lambang bilangan. 
Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di TK yang berkaitan. Foto diambil pada saat guru 
menjelaskan cara bermain pada setiap indikator dan pada saat anak 
melakukan kegiatan mengenal lambang bilangan menggunakan media loto 
maupun pada saat mengerjakan LKA. 
G. Teknik Analisis Data 
Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi 
data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan 
fungsinya hingga memiliki makna dan arti jelas sesuai dengan tujuan 
penelitian (Wina Sanjaya, 2009: 106). Dalam PTK, sesuai dengan ciri dan 
karakteristik serta bentuk hipotesis PTK, analisis data diarahkan untuk 
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mencari dan menemukan upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
Analisis data dalam PTK bisa dilakukan dengan analisis data kualitatif 
dan analisis data kuantitatif (Wina Sanjaya, 2009: 106). Dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini, teknik analisis yang dilakukan adalah teknik analisis data 
kuantitatif, jadi data peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan 
pada anak TK kelompok A dianalisis dengan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. 
Menurut Anas Sudijono (2010: 43) untuk memperoleh frekuensi 





f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Clases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
P = angka persentase 
Hasil yang diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria-kriteria 







Tabel 2. Persentase Kriteria-kriteria Keberhasilan 
PERSENTASE KRITERIA 





Dari kriteria keberhasilan di atas, peneliti mengadopsi kriteria 
keberhasilan tersebut disesuaikan dengan kriteria yang ada di TK yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sangat baik: BSB (Berkembang Sangat Baik) 
2. Baik: BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
3. Cukup: MB (Mulai Berkembang) 
4. Kurang: BB (Belum Berkembang) 
H. Indikator Keberhasilan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, keberhasilan 
tindakan ini ditandai dengan adanya perubahan kearah perbaikan terkait 
dengan suasana pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Dalam penelitian 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah TK ABA Tamanagung II yang beralamat 
di Dusun Ponggol, Desa Tamanagung, Kecamatan Muntilan, Kabupaten 
Magelang, Jawa Tengah. TK ABA Tamanagung II memiliki dua ruang kelas, 
satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru, halaman sekolah, halaman 
bermain, dua kamar mandi, dan dapur.  
2. Data Tenaga Pendidik dan Siswa 
TK ABA Tamanagung II mempunyai 4 tenaga pendidik yang terdiri 
dari kepala sekolah, 1 guru kelompok A, dan 2 guru kelompok B. sedangkan 
jumlah siswa yang ada di TK ABA Tamanagung II sebanyak 45 anak, 21 
anak berada di kelompok A dan 24 anak berada di kelompok B. Dalam 
penelitian ini, kelas yang digunakan untuk penelitian adalah kelompok A 
dengan jumlah siswa 21 yang terdiri dari 10 laki-laki dan 11 perempuan. 









Tabel 3. Daftar Nama Anak Kelompok A TK ABA Tamanagung II 
No. Nama Anak Jenis Kelamin 
1. ARN P 
2. APP L 
3. ANH L 
4. ALQ P 
5. AAY L 
6. AP P 
7. CNF L 
8. HMF L 
9. HSP P 
10. IFS L 
11. IZU P 
12. ILNZ P 
13. MPR P 
14. MO L 
15. NSK P 
16. SAP L 
17. SN P 
18. SA P 
19. ZFA L 
20. IN L 
21. SA P 
 
3. Kondisi Awal Anak 
 Jumlah anak pada kelompok A adalah 21 anak yang terdiri dari 10 anak 
laki-laki dan 11 anak perempuan. Kelas A hanya terdiri dari satu ruang kelas 
sehingga dalam satu kelas rasio antara pendidik dengan peserta didik kurang 
sesuai. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung banyak anak yang tidak 
memperhatikan guru pada saat mengajak anak bercakap-cakap maupun pada 
saat menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari tersebut. Misalnya 
anak berbicara dengan teman sebelahnya, anak kurang konsentrasi, anak 
melihat keluar kelas, dan adapula anak yang sama sekali tidak mau duduk 
dikursi. Hal tersebut dikarenakan jumlah anak yang terlalu banyak, sehingga 
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pada saat guru memberi pertanyaan kepada anak tentang kegiatan yang 
dijelaskan oleh guru anak tidak tahu karena tidak mendengarkan dan suasana 
kelas terlalu ramai. Jika guru memberi pertanyaan kepada anak terkait dengan 
lambang bilangan banyak anak yang tidak menjawab, misalnya pada saat 
guru menuliskan tanggal di papan tulis anak diminta untuk menyebutkan 
tanggal dan mengeja bersama-sama cara penulisan angka. 
4. Proses Pembelajaran 
Proses pembelajaran di TK ABA Tamanagung II yang dilakukan 
sudah baik, hanya saja dalam pengenalan lambang bilangan guru kurang 
memanfaatkaan media yang ada. Dalam proses pembelajaran pengenalan 
lambang bilangan media yang ada di TK sebenarnya sudah beragam, namun 
guru kurang mengoptimalkan media pembelajaran yang ada. Kegiatan 
pembelajaran dalam mengenalkan lambang bilangan lebih sering 
menggunakan majalah atau LKA, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi 
monoton. 
Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, peneliti mengobservasi 
dan melakukan prasiklus/pratindakan terlebih dahulu untuk mengetahui 
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan sebelum nantinya 
menggunakan media loto dalam proses pembelajarannya. Hasil perolehan 
nilai dari pratindakan nantinya akan dibandingkan dengan nilai dari Siklus I 
dan Siklus II untuk mengetahui peningkatan yang terjadi dalam proses 




5. Pelaksanaan Pratindakan 
Dalam pelaksanaan pratindakan ini peneliti belum menggunakan 
media loto, peneliti hanya mengobservasi kemampuan anak dalam mengenal 
lambang bilangan dengan menggunakan lembar observasi. Proses 
pembelajaran dilakukan secara berkolaborasi dengan guru kelas, dimana guru 
kelas menyiapkan mulai dari perencanaan hingga melakukan pelaksanaan 
proses pembelajaran. Sedangkan untuk observasi dan dokumentasi dilakukan 
oleh peneliti dengan menggunakan lembar observasi dan kamera untuk 
mendokumentasikan proses pembelajaran. Pada proses kegiatan guru 
menggunakan media kartu angka dan LKA sebagai penugasan kepada anak. 
Adapun indikator yang dinilai dalam pratindakan ini sama dengan indikator 
yang akan digunakan dalam pelaksanaan Siklus nantinya, diantaranya: (1) 
Mengenal dan mengurutkan lambang bilangan lambang bilangan 1-10, (2) 
Menunjukkan lambang bilangan 1-10, (3) Meniru dan Menulis lambang 
bilangan 1-10, (4) Menghubungkan/memasangkan lambang bilangan dengan 
benda 1-10. Adapun rekapitulasi hasil dari pratindakan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.  Rekapitulasi Data Hasil Pratindakan Kemampuan Mengenal 
Lambang Bilangan pada Anak TK Kelompok A 
No. Indikator 
Skor Nilai 
4 3 2 1 


























4. Menghubungkan/ memasangkan 










Tabel 5. Rekapitulasi Persentase Hasil Pratindakan Kemampuan Mengenal 
Lambang Bilangan pada Anak TK Kelompok A 
No. Indikator Persentase Kriteria 
1. Mengenal dan mengurutkan lambang 
bilangan 1-10 
38,09% MB/ Mulai 
Berkembang  
2. Menunjukkan lambang bilangan 1-10 47,61% MB/ Mulai 
Berkembang 
3. Meniru dan menulis lambang bilangan 
1-10 
42,85% MB/ Mulai 
Berkembang 
4. Menghubungkan/ memasangkan 
lambang bilangan 1-10 
38,09% MB/ Mulai 
Berkembang 
 
Dari rekapitulasi hasil pratindakan di atas dapat lihat bahwa dari 
keempat indikator yang dinilai, kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan masih kurang. Pada indikator pertama hanya terdapat 8 dari 21 anak 
yang memperoleh nilai 4 (empat) yaitu dapat mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 dengan persentase 38,09%, indikator kedua terdapat 
10 dari 21 anak yang mendapatkan nilai 4 (empat) yaitu menunjukkan 
lambang bilangan 1-10 dengan persentase 47,61%, indikator ketiga terdapat 9 
dari 21 anak yang mendapatkan nilai 4 (empat) yaitu meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 dengan persentase 42,85%, dan indikator keempat 
terdapat 8 dari 21 anak yang mendapatkan nilai 4 (empat) yaitu 
menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan persentase 38,09%. Hal ini 
yang menjadikan dasar bagi peneliti untuk melakukan suatu tindakan guna 
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. 
6. Pelaksanaan Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian pada Siklus I peneliti melakukan penelitian 
selama satu tema, dilakukan sebanyak 8 pertemuan dalam 2 minggu, yaitu 
pada tanggal 07, 08, 10, dan 11 Maret 2016 pada minggu pertama dan tanggal 
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14, 15, 16, 17 Maret 2016 pada minggu kedua. Tema yang digunakan pada 
pertemuan pertama sampai pertemuan ke delapan adalah “Alat Komunikasi”. 
Dalam kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan pada Siklus I ini 
menggunakan media loto yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Dalam pelaksanaan penelitian Siklus I ini akan dilakukan beberapa 
tahap diantaranya: 
a. Tahap Perencanaan Siklus I 
Pada tahap perencanaan ini terdapat beberapa hal yang dilakukan 
oleh peneliti diantaranya: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang akan digunakan. Tema 
pembelajaran yang digunakan dalam Siklus I yaitu “Alat Komunikasi” 
yang berlangsung selama 2 minggu. Tema yang digunakan 
menyesuaikan dengan tema yang sedang berlangsung di TK tersebut. 
2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajran. Dalam penyusunan RKH peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas. Pembuatan RKH disesuaikan dengan 
format yang digunakan sekolah tersebut kemudian RKH yang telah 
dibuat dikonsultasikan kepada guru kelas. Dalam penyusunan RKH 
peneliti dan guru membuat satu hari untuk satu pertemuan, jadi setiap 
selesai kegiatan pembelajaran di TK peneliti dan guru membuat RKH 
untuk pertemuan yang akan datang. Setelah berdiskusi dengan guru 
kelas maka disepakati kegiatan pembelajaran dalam mengenal 
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lambang bilangan menggunakan media loto pada Siklus I minggu ke-1 
adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan 1: kegiatan pada indikator mengenal lambang bilangan 
adalah dengan kartu loto dilepaskan dari papan loto dan diacak 
kemudian guru meminta anak untuk mengambil kartu loto sesuai 
dengan perintah dari guru dan memasangkannya pada papan loto 
sesuai dengan lambang bilangan yang diambil. Sedangkan untuk 
kegiatan mengurutkan lambang bilangan adalah dengan cara papan 
loto ditutup dengan kertas polos kemudian anak diminta untuk 
mengurutkan kartu loto dengan lambang bilangan 1-10 pada papan 
loto. 
b) Pertemuan 2: kegiatan pada indikator menunjukkan lambang 
bilangan adalah dengan cara kartu loto dipasangkan pada papan 
loto dan anak diminta untuk menunjukkan lambang bilangan pada 
papan loto sesuai dengan perintah dari guru. 
c) Pertemuan 3: kegiatan pada indikator meniru dan menuliskan 
lambang bilangan adalah dengan cara anak menebalkan titik-titik 
lambang bilangan 1-10 dan untuk menulis lambang bilangan 1-10 
adalah dengan cara papan loto diletakkan di depan dan anak anak 
diminta untuk menuliskan lambang bilangan sesuai dengan yang 
ada pada papan loto. 
d) Pertemuan 4: kegiatan pada indikator menghubungkan lambang 
bilangan adalah dengan cara kartu loto dilepaskan dari papan loto, 
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kemudian anak diminta untuk menghitung jumlah gambar yang ada 
pada papan loto dan mencari kartu loto dengan lambang bilangan 
yang sesuai dengan jumlah gambar yang ada pada papan loto tadi. 
Sedangkan kegiatan pembelajaran dalam mengenal lambang 
bilangan menggunakan media loto pada Siklus I minggu ke-2 adalah 
sebagai berikut: 
a) Pertemuan 5: pada minggu ke-2 ini terdapat beberapa variasi dalam 
proses pembelajaran. Pertama guru mengenalkan media loto kepada 
anak dengan waktu yang lebih lama dari minggu sebelumnya. 
Kemudian guru mengulas kembali cara bermain loto pada minggu 
sebelumnya dan beberapa anak diminta untuk mempraktekan apa yang 
telah dijelaskan oleh guru sebagai contoh. Kegiatan pada indikator 
mengenal lambang bilangan pada minggu ke-2 ini kartu loto 
dipasangkan pada papan loto kemudian guru menngucapkan lambang 
bilangan dan anak diminta untuk mengambil lambang bilangan yang 
sesuai. Sedangkan untuk kegiatan mengurutkan lambang bilangan 
adalah dengan cara papan loto ditutup dengan kertas polos kemudian 
anak diminta untuk mengurutkan kartu loto dengan lambang bilangan 
1-10 pada papan loto. 
b) Pertemuan 6: kegiatan pada indikator menunjukkan lambang bilangan 
pada minggu ke-2 ini adalah dengan cara kartu loto dipasangkan pada 
papan loto dan anak diminta untuk menunjukkan lambang bilangan 
pada papan loto sesuai dengan perintah dari guru. Pada kegiatan ini 
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guru memberikan arahan anak dengan cara menyebut lambang bilangan 
dengan cara yang berbeda, misalnya menyebut angka satu dengan 
perintah “angka yang seperti batu ditumpuk” dan anak diminta untuk 
menyebut kemudian menunjukkan. 
c) Pertemuan 7: kegiatan pada indikator meniru dan menuliskan lambang 
bilangan adalah dengan cara anak menebalkan titik-titik lambang 
bilangan 1-10 dan untuk menulis lambang bilangan 1-10 adalah dengan 
cara papan loto diletakkan di depan dan anak anak diminta untuk 
menuliskan lambang bilangan sesuai dengan yang ada pada papan loto. 
Sebelum memulai kegiatan guru memberikan arahan bagaimana cara 
menuliskan lambang bilangan secara berulang-ulang. 
d) Pertemuan 8: kegiatan pada indikator menghubungkan lambang 
bilangan pada minggu ke-2 ini adalah dengan cara anak mengambil 
kartu loto yang bertuliskan lambang bilangan kemudian mencari 
gambar dengan jumlah yang sama dengan lambang bilangan yang 
diambil.  
3) Menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan. Peneliti 
berdiskusi dengan guru kelas mengenai strategi yang akan digunakan 
dan diperoleh kesepakatan untuk kegiatan pembelajaran menggunakan 
media loto adalah pertama guru mengenalkan media loto kepada anak 
dan juga guru kembali mengingatkan lambang bilangan kepada anak 
kemudian guru menjelaskan cara penggunaan media loto sesuai 
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dengan kegiatan mengenal lambang bilangan pada hari tersebut. 
Setelah itu pada kegiatan inti anak diminta untuk bermain 
menggunakan media loto sesuai dengan perintah dari guru. 
4) Menyiapkan lembar observasi dan rubrik penilaian yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada Siklus I. 
5) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan yaitu media loto. 
Media loto yang digunakan adalah loto dengan ukuran 20 cm x 50 cm 
yang terbuat dari papan triplek, pada papan loto terdapat gambar yang 
disesuaikan dengan tema dan terdapat lambang bilangan 1-10, 
sedangkan kartu loto yang berjumlah 10 terbuat dari sterofom 
berukuran 10 cm x 10 cm dengan ditempeli gambar dan lambang 
bilangan. 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus I 
Pada tahap pelaksanaan Siklus I ini adalah guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang 
telah dibuat pada hari sebelumnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
peneliti berkolaborasi dengan guru kelas, guru kelas bertindak sebagai 
kolaborator dan peneliti bertugas membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Guru memberikan kegiatan pembelajaran menggunakan 




Adapun penjelasan kegiatan pembelajaran tentang mengenal 
lambang bilangan pada Siklus I minggu ke-1 adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 Siklus I 
Pertemuan 1 dilakukan pada tanggal 07 Maret 2016. Pada 
pertemuan pertama ini indikator yang dinilai adalah mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10. Pertama guru memperkenalkan 
media loto kepada anak, kemudian guru menjelaskan media loto 
tersebut, kemudian guru meminta anak untuk membilang dan 
menyebut lambang bilangan yang terdapat pada media loto tersebut, 
selain itu guru juga menunjukkan gambar yang ada pada media loto 
dan menghitung bersama-sama gambar tersebut satu persatu. 
Setelah memperkenalkan media loto guru menjelaskan cara 
bermain menggunakan media loto untuk indikator mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10. Pertama kartu dipisahkan dari 
papan loto dan diacak, kemudian anak diminta untuk mengambil kartu 
loto sesuai dengan perintah guru dan memasangkan kartu pada papan 
loto sesuai lambang bilangan pada kartu loto yang diambil. Setelah 
mengenal lambang bilangan anak dimina untuk mengurutkan lambang 
bilangan 1-10. Guru melepaskan kartu loto dari papan loto kemudian 
papan loto ditutup dengan kertas polos dan kartu loto diacak pada 
tempat yang berbeda. Anak diminta untuk mengurutkan kartu loto dari 




2) Pertemuan 2 Siklus I 
Pertemuan 2 dilakukan pada tanggal 08 Maret 2016. Pada 
pertemuan kedua ini indikator yang dinilai adalah menunjukkan 
lambang bilangan 1-10. Sebelum memulai kegiatan guru kembali 
mengulas kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan pada 
hari sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari ini menggunakan media loto. Dalam kegiatan ini 
kartu loto dipasangkan pada papan loto kemudian anak diminta untuk 
menunjukkan lambang bilangan pada media loto sesuai dengan 
perintah dari guru. Sebelum anak memulai kegiatan guru 
mempraktekkan terlebih dahulu cara bermainnya yaitu dengan cara 
menunjuk lambang bilangan yang diucapkan oleh guru, misal guru 
mengucapkan angka “3” kemudian anak diminta untuk menunjukkan 
angka “3” pada media loto. 
3) Pertemuan 3 Siklus I 
Pertemuan 3 dilakukan pada tanggal 10 Maret 2016. Pada 
pertemuan ketiga ini indikator yang dinilai adalah meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10. Pada pertemuan ini guru mengulas kembali 
pembelajaran mengenal lambang bilangan pada hari sebelumnya dan 
meminta beberapa anak untuk menunjukkan kembali beberapa 
lambang bilangan. Setelah mengulas pembelajaran hari sebelumnya 
guru memperlihatkan media loto kepada anak dan menunjuk lambang 
bilangan 1-10. Setiap lambang bilangan guru bersama anak 
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mengucapkan bagaimana cara menulis lambang bilangan misalnya 
angka “7” diucapkan “garis bobok lalu miring” sehingga anak-anak 
akan mengingat bagaimana cara menuliskan lambang bilangan. 
Setelah diberikan penjelasan guru membagikan LKA yang 
berisikan lambang bilangan 1-10 dengan penulisan titik-titik putus-
putus. Anak diminta untuk menebalkan lambang bilangan 1-10 sesuai 
dengan titik-titik yang ada pada LKA. Kegiatan selanjutnya yaitu 
menulis lambang bilangan 1-10, pada kegiatan ini anak diminta untuk 
menuliskan lambang bilangan 1-10 dengan melihat kartu loto maupun 
angka yang terdapat pada papan loto. 
4) Pertemuan 4 Siklus I 
Pertemuan 4 dilakukan pada tanggal 11 Maret 2016. Pada 
pertemuan keempat ini indikator yang dinilai adalah menghubungkan/ 
memasangkan lambang bilangan 1-10. Pada pertemuan ini guru juga 
terlebih dahulu mengulang kembali kegiatan pembelajaran pada hari 
sebelumnya. Setelah mengulas pembelajaran sebelumnya guru 
menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada hari 
tersebut. Guru memberi contoh cara bermain menghubungkan 
lambang bilangan menggunakan media loto. Pertama kartu loto 
dipisahkan dari papan loto terlebih dahulu, kemudian diletakkan 
ditempat lain/ disebelah papan loto. Anak diminta untuk 
menghubungkan lambang bilangan dengan gambar yang ada pada 
papan loto, caranya adalah guru menunjuk gambar yang ada pada 
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papan loto lemudian anak menghitung jumlah gambar yang ada, 
setelah menghitung gambar anak mencari kartu loto dengan lambang 
bilangan yang sesuai dengan jumlah gambar kemudian dipasangkan 
pada papan loto, dan seterusnya sampai papan loto terpasang semua 
dengan kartu loto. 
Sedangkan tahap pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada Siklus I 
minggu ke-2 adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan 5 Siklus I 
Pertemuan 5 dilakukan pada tanggal 14 Maret 2016. Pada 
pertemuan kelima ini indikator yang dinilai adalah mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10. Pertama guru menjelaskan 
kembali apa itu media loto dan mengulas kembali kegiatan pada 
minggu sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan bagaimana cara 
bermain menggunakan media loto pada hari tersebut. Setelah 
menjelaskan guru meminta beberapa anak untuk mempratekkan 
bagaimana cara bermain sesuai dengan penjelasan dari guru tadi 
sebagai contoh. 
Setelah anak-anak paham bagaimana cara bermain 
menggunakan media loto pada hari ini kemudian kegiatan mengenal 
lambang bilangan dimulai. Pertama kartu dipasangkan papan loto dan 
secara urut, kemudian anak diminta untuk mengambil kartu loto sesuai 
dengan perintah guru. Setelah mengenal lambang bilangan anak 
dimina untuk mengurutkan lambang bilangan 1-10. Guru melepaskan 
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kartu loto dari papan loto kemudian papan loto ditutup dengan kertas 
polos dan kartu loto diacak pada tempat yang berbeda. Anak diminta 
untuk mengurutkan kartu loto dari 1-10 pada papan loto. 
2) Pertemuan 6 Siklus I 
Pertemuan 6 dilakukan pada tanggal 15 Maret 2016. Pada 
pertemuan keenam ini indikator yang dinilai adalah menunjukkan 
lambang bilangan 1-10. Sebelum memulai kegiatan guru kembali 
mengulas kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan pada 
minggu sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari ini menggunakan media loto. Dalam kegiatan ini 
kartu loto dipasangkan pada papan loto kemudian anak diminta untuk 
menunjukkan lambang bilangan pada media loto sesuai dengan 
perintah dari guru. Pada kegiatan ini guru memberikan arahan kepada 
anak dengan cara yang berbeda yaitu dengan cara guru mengucapkan 
lambang bilangan dengan perumpamaan misalnya “angka seperti batu 
ditumpuk” kemudian anak diminta untuk menjawab lambang bilangan 
yang dimaksud dan mencari pada papan loto. 
3) Pertemuan 7 Siklus I 
Pertemuan 7 dilakukan pada tanggal 16 Maret 2016. Pada 
pertemuan ketujuh ini indikator yang dinilai adalah meniru dan 
menulis lambang bilangan 1-10. Pada pertemuan ini guru mengulas 
kembali pembelajaran mengenal lambang bilangan pada minggu 
sebelumnya. Setelah mengulas pembelajaran sebelumnya guru 
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memperlihatkan media loto kepada anak dan menunjuk lambang 
bilangan 1-10. Setiap lambang bilangan guru bersama anak 
mengucapkan bagaimana cara menulis lambang bilangan misalnya 
angka “7” diucapkan “garis bobok lalu miring” dan menyebutkan 
bersama-sama perumpamaan pada setiap lambang bilangan sehingga 
anak-anak akan mengingat bagaimana cara menuliskan lambang 
bilangan. 
Kegiatan dimulai dengan guru membagikan LKA yang 
berisikan lambang bilangan 1-10 dengan penulisan titik-titik putus-
putus. Anak diminta untuk menebalkan lambang bilangan 1-10 sesuai 
dengan titik-titik yang ada pada LKA. Kegiatan selanjutnya yaitu 
menulis lambang bilangan 1-10, pada kegiatan ini anak diminta untuk 
menuliskan lambang bilangan 1-10 dengan melihat kartu loto maupun 
angka yang terdapat pada papan loto. 
4) Pertemuan 8 Siklus I 
Pertemuan 8 dilakukan pada tanggal 17 Maret 2016. Pada 
pertemuan kedelapan ini indikator yang dinilai adalah 
menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10. Pada 
pertemuan ini guru juga terlebih dahulu mengulang kembali kegiatan 
pembelajaran pada minggu sebelumnya. Guru memberi contoh cara 
bermain menghubungkan lambang bilangan menggunakan media loto. 
Pertama kartu loto dipisahkan dari papan loto dengan posisi lambang 
bilangan berada di atas, kemudian anak anak mengambil kartu dan 
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mencari gambar dengan jumlah yang sama dengan lambang bilangan 
yang diambil. 
c. Tahap Observasi Siklus I 
Pada tahap observasi peneliti mengobservasi proses pembelajaran 
mengenal lambang bilangan pada setiap indikator. Dalam tahap observasi 
ini peneliti menggunakan lembar observasi yang berisi penilaian dari 
beberapa indikator yang dinilai. Selain lembar observasi peneliti juga 
mendokumentasikan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Dokumentasi tersebut berupa foto pada saat anak melaksanakan kegiatan 
yang berkaitan dengan mengenal lambang bilangan. 
Proses pembelajaran pada minggu pertama di Siklus I ini pada saat 
proses pembelajaran masih banyak anak yang bingung dengan cara 
bermain menggunakan media loto, sehingga pada saat anak akan 
melakukan kegiatan dengan media loto guru menjelaskan kembali cara 
bermainnya. Hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
proses pembelajaran pada minggu pertama Siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Mengenal dan Mengurutkan Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-10 
beberapa anak sudah dapat mengenal lambang bilangan 1-10 dengan 
benar. Anak dapat mengenali lambang bilangan pada saat mengambil 
kartu loto dengan lambang bilangan yang sesuai dengan perintah guru, 
akan tetapi masih banyak juga anak yang belum dapat mengenali 
lambang bilangan 1-10. Biasanya anak mulai keliru pada lambang 
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bilangan 7 sampai 10, tetapi ada juga anak yang sangat kurang dalam 
mengenali lambang bilangan terbukti anak pada saat mengambil kartu 
loto sering salah. Sedangkan dalam mengurutkan lambang bilangan 
lebih banyak anak yang belum mampu dalam mengurutkan lambang 
bilangan. anak masih sering keliru menempatkan lambang bilangan, 
misalnya anak sering keliru pada lambang bilangan 6 dan 9. Tetapi 
terdapat beberapa anak yang sudah bisa mengurutkan lambang 
bilangan 1-10. 
2) Menunjukkan Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator menunjukkan lambang bilangan hampir sama dengan 
indikator mengenal lambang bilangan, hanya saja berbeda pada cara 
bermainnya, jika dalam indikator mengenal lambang bilangan anak 
mengambil kartu loto dan memasangkannya sedangkan dalam 
menunjukkan lambang bilangan anak hanya menunjuk lambang 
bilangan pada media loto. Hasil penilaian menunjukkan lambang 
bilangan sedikit lebih baik dari penilaian pada indikator sebelumnya 
karena pada indikator sebelumnya diakumulasikan dengan indikator 
mengurutkan lambang bilangan.  
3) Meniru dan Menulis Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator meniru dan menulis lambang bilangan 1-10 rata-rata 
anak sudah mampu dalam meniru dan menulis lambang bilangan 1-10 
tetapi masih terdapat beberapa anak yang belum mampu dalam 
menuliskan lambang bilangan 1-10. Biasanya anak sering keliru 
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dalam menuliskan lambang bilangan. Jadi pada saat anak menulis 
lambang bilangan guru selalu memberi contoh kepada anak-anak 
dengan mengucapkan cara menulis lambang bilangan tersebut. 
4) Menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10 
Pada indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 beberapa anak 
sudah mampu dalam menghubungkan gambar dengan lambang 
bilangan yang sesuai, tetapi terdapat juga anak yang belum mampu 
dalam menghubungkan gambar dengan lambang bilangan. Anak 
masih sering keliru dalam menghitung jumlah gambar yang ada pada 
papan loto. 
Sedangkan hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap proses pembelajaran pada minggu kedua Siklus I adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengenal dan Mengurutkan Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-10 di 
minggu kedua ini sudah mengalami peningkatan, terbukti dari adanya 
beberapa anak yang mengalami peningkatan nilai dari minggu 
sebelumnya walaupun belum semua anak yang mengalami 
peningkatan. 
2) Menunjukkan Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator menunjukkan lambang bilangan juga terdapat beberapa 
anak yang mengalami peningkatan dalam menunjukkan lambang 
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bilangan 1-10. Sudah lebih banyak anak yang dapat menunjukkan 
lambang bilangan. 
3) Meniru dan Menulis Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator meniru dan menulis lambang bilangan 1-10 hampir 
sama dengan minggu sebelumnya dan terjadi peningkatan pada 
beberapa anak dalam indikator meniru dan menulis lambang bilangan 
1-10 ini. Anak sudah mulai bisa membedakan beberapa angka dan 
mulai benar dalam menulis. 
4) Menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10 
Pada indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 di minggu 
kedua ini terjadi peningkatan yaitu beberapa anak yang pada minggu 
sebelumnya kurang mampu dalam menghubungkan pada minggu 
kedua ini anak sudah mampu menghubungkan gambar dengan angka 
pada papan loto. 
Berdasarkan hasil dari proses pembelajaran pada Siklus I diperoleh 
hasil adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan antara 
sebelum adanya tindakan dengan setelah adanya tindakan pada Siklus I ini. 
Hasil kemampuan mengenal lambang bilangan pada Siklus I dasajikan 







Tabel 6.  Rekapitulasi Data Hasil Siklus I Minggu ke-1 Kemampuan 
Mengenal Lambang Bilangan pada Anak TK Kelompok A 
No. Indikator 
Skor Nilai 
4 3 2 1 

























4. Menghubungkan/ memasangkan 









Tabel 7.  Rekapitulasi Data Hasil Siklus I Minggu ke-2 Kemampuan 
Mengenal Lambang Bilangan pada Anak TK Kelompok A 
No. Indikator 
Skor Nilai 
4 3 2 1 
1. Mengenal dan mengurtukan 
























4. Menghubungkan/ memasangkan 









Tabel 8. Rekapitulasi Persentase Siklus I Kemampuan Mengenal Lambang 











1. Mengenal dan 
mengurutkan lambang 
bilangan 1-10 
52,38% BSH 61,90% BSH 9,52% 
2. Menunjukkan lambang 
bilangan 1-10 
57,14% BSH 71,42% BSH 14,28% 
3. Meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 








Tabel 9. Rekapitulasi Persentase Pratindakan dengan Siklus I Kemampuan 







Kriteria Siklus I Kriteria 
1. Mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 
38,09% MB 57,14% BSH 19,05% 
2. Menunjukkan lambang 
bilangan 1-10 
47,61% MB 64,28% BSH 16,67% 
3. Meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 




38,09% MB  69,04% BSH 30,95% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat adanya peningkatan 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak TK kelompok A, mulai 
dari pratindakan ke Siklus I minggu ke-1 dan peningkatan dari Siklus I 
minggu pertama ke Siklus I minggu kedua. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan persentase pada setiap indikator yang dinilai. Pada indikator 
pertama yaitu mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-10 persentase 
pratindakan adalah 38,09% dan persentase pada Siklus I adalah 57,14%, pada 
indikator ini terjadi peningkatan sebesar 19,05%. Kemudian pada indikator 
kedua yaitu menunjukkan lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan 
adalah 47,61% dan persentase pada Siklus I adalah 64,28%, pada indikator ini 
terjadi peningkatan sebesar 16,67%. Kemudian pada indikator ketiga yaitu 
meniru dan menulis lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan adalah 
42,85% dan persentase pada Siklus I adalah 64,28%, pada indikator ini 
terdapat peningkatan sebesar 21,43%. Dan pada indikator keempat yaitu 
menghubungkan/memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda 
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persentase pratindakan adalah 38,09% dan persentase pada Siklus I adalah 
69,04%, pada indikator ini terdapat peningkatan sebesar 30,95%. 
d. Tahap Refleksi Siklus I 
Setelah tindakan pada Siklus I selesai maka peneliti bersama guru 
kelas melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam tahap refleksi ini peneliti 
bersama guru kelas membahas kendala-kendala yang dihadapi pada Siklus 
I dan juga membahas perbandingan antara hasil pratindakan dengan hasil 
dari Siklus I. kendala-kendala yang dihadapi pada Siklus I antara lain: 
1. Rasio anak dengan guru belum sesuai, yaitu hanya ada satu guru dengan 
murid berjumlah 21 anak. Hal ini menjadikan kondisi pembelajaran 
kurang kondusif karena terlalu banyak anak dalam satu kelas. Pada saat 
anak menunggu giliran untuk bermain dengan media loto anak 
seringkali ramai dan bahkan ada juga anak yang berlari-larian di dalam 
kelas, sehingga anak yang sedang melakukan kegiatan menjadi tidak 
fokus. Selain itu ada juga anak yang harus dimotivasi terlebih dahulu 
sebelum melakukan kegiatan. 
2. Anak-anak masih bingung dengan cara bermain menggunakan media 
loto dikarenakan guru pada saat memperkenalkan media loto terlalu 
cepat sehingga masih banyak anak yang kurang paham dengan media 
loto yang akan digunakan. Jadi guru harus menjelaskan kembali kepada 
anak pada saat anak akan melakukan kegiatan dengan media loto. 
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Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dengan guru kelas, hasil 
yang diperoleh pada Siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan, 
maka penelitian ini akan dilanjutkan pada Siklus selanjutnya yaitu Siklus 
II. Pelaksanaan Siklus II melihat pada refleksi dari Siklus I untuk dijadikan 
bahan perbaikan dalam proses pembelajaran terutama dalam mengenal 
lambang bilangan. 
7. Pelaksanaan Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan pada Siklus II ini guru dan peneliti melakukan 
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan variasi yang 
berbeda dari pembelajaran pada Siklus I. Penelitian pada Siklus II ini 
dilakukan sama seperti dengan Siklus I yaitu 8 kali pertemuan dalam dua 
minggu yakni tanggal 21, 22, 23, dan 24 Maret 2016 pada minggu pertama 
dan tanggal 28, 29, 30, dan 31 Maret 2016 pada minggu kedua. Tema yang 
digunakan dalam Siklus II ini adalah “Tanah Airku”. Adapun tahap-tahap 
pada Siklus II ini sama dengan tahap pada Siklus I hanya saja kegiatan 
pembelajaran mengenal lambang bilangan yang berbeda dari sebelumnya. 
Tahap-tahap pada Siklus II ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan Siklus II 
Pada tahap perencanaan ini hampir sama dengan perencanaan 
yang dilakukan pada Siklus I, diantaranya: 
1) Menentukan tema pembelajaran yang akan digunakan. Tema 
pembelajaran yang digunakan dalam Siklus II yaitu “Tanah Airku”. 
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2) Menyusun Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajran. Dalam penyusunan RKH peneliti 
berkolaborasi dengan guru kelas. Pembuatan RKH disesuaikan 
dengan format yang digunakan sekolah tersebut kemudian RKH 
yang telah dibuat dikonsultasikan kepada guru kelas. Dalam 
pelaksanaan Siklus II ini guru dan peneliti mengganti strategi 
pembelajaran dalam mengenal lambang bilangan menggunakan 
media loto dari pertemuan sebelumnya. Setelah berdiskusi dengan 
guru kelas maka disepakati kegiatan pembelajaran dalam mengenal 
lambang bilangan menggunakan media loto pada Siklus II pada 
minggu pertama adalah sebagai berikut: 
a) Pertemuan 1: kegiatan pada indikator mengenal lambang 
bilangan adalah dengan kartu loto dilepaskan dari papan loto 
dan diacak kemudian guru menunjuk lambang bilangan yang 
terdapat pada papan loto kemdian anak diminta untuk 
menyebutkan angka dan mencari kartu loto yang sesuai dengan 
lambang bilangan yang ditunjuk oleh guru kemudian kartu loto 
dipasangkan pada papan loto. Sedangkan untuk kegiatan 
mengurutkan lambang bilangan adalah dengan cara kartu loto 
dipasangkan pada papan loto secara acak kemudian anak 
diminta untuk mengurutkan kartu loto tersebut. 
b) Pertemuan 2: kegiatan pada indikator menunjukkan lambang 
bilangan pada Siklus II adalah dengan cara guru menyebutkan 
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lambang bilangan kemudian anak diminta untuk menunjukkan 
lambang bilangan pada papan loto. Pada kegiatan ini kartu loto 
tidak dipasang pada papan loto. 
c) Pertemuan 3: kegiatan pada indikator meniru dan menuliskan 
lambang bilangan 1-10 adalah dengan cara papan loto 
diletakkan di depan anak dan anak anak diminta untuk 
menirukan lambang bilangan sesuai dengan yang ada pada 
papan loto, sedangkan untuk indikator menulis lambang 
bilangan kartu loto dipasangkan pada papan loto dengan posisi 
gambar di atas kemudian anak diminta untuk menghitung 
gambar yang ada loto dan menuliskan lambang bilangan sesuai 
dengan jumlah gambar. 
d) Pertemuan 4: kegiatan pada indikator menghubungkan lambang 
bilangan adalah dengan cara kartu loto dilepaskan dari papan 
loto dengan posisi gambar pada kartu loto di atas, kemudian 
anak diminta untuk mengambil kartu loto satu persatu dan 
menghitung gambar yang ada pada kartu loto lalu 
memasangkannya pada papan loto sesuai dengan jumlah gambar 





Pada minggu kedua di Siklus II peneliti dan guru bersepakat 
untuk menggunakan LKA pada kegiatan mengenal lambang 
bilangan yaitu sebagai berikut: 
a) Pada indikator pertama mengenal dan mengurutkan lambang 
bilangan 1-10 LKA yang digunakan adalah terdapat gambar 
bendera dengan masing-masing bendera berisikan lambang 
bilangan, dan anak diminta untuk mengurtkan lambang bilangan 
tersebut. 
b) Indikator kedua yaitu menunjukkan lambang bilangan 1-10 
LKA yang digunakan adalah beberapa kumpulan gambar 
dengan jumlah yang berbeda-beda, anak diminta untuk 
menghitung setiap gambar dan mewarnai lambang bilangan 
yang sesuai dengan jumlah gambar tersebut. 
c) Indikator ketiga adalah meniru dan menulis lambang bilangan 1-
10 LKA yang digunakan adalah terdapat gambar bendera 
bertuliskan lambang bilangan 1-10 kemudian anak diminta 
untuk menirukan lambang bilangan tersebut, sedangkan untuk 
menulis lambang bilangan 1-10 terdapat beberapa kumpulan 
gambar, anak diminta untuk menghitung setiap kumpulan 
gambar kemudian menuliskan lambang bilangan sesuai dengan 
jumlah gambar tersebut. 
d) Indikator keempat yaitu menghubungkan/ memasangkan 
lambang bilangan 1-10 LKA yang digunakan adalah beberapa 
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kumpulan gambar dan lambang bilangan kemudian anak diminta 
untuk menghitung setiap gambar dan menghubungkan gambar 
dengan lambang bilangan yang sesuai. 
3) Menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan. Peneliti 
berdiskusi dengan guru kelas mengenai strategi yang akan 
digunakan dan diperoleh kesepakatan merubah strategi 
pembelajaran yang akan digunakan pada Siklus II ini. Untuk 
kegiatan pembelajaran menggunakan media loto pada Siklus II 
guru menjelaskan cara bermain menggunakan media loto pada 
setiap indikatornya dalam Siklus II ini, guru juga mengulas kembali 
kegiatan mengenal lambang bilangan pada minggu sebelumnya. 
Setelah itu pada kegiatan inti anak diminta untuk bermain 
menggunakan media loto sesuai dengan perintah dari guru. 
4) Menyiapkan lembar observasi dan rubrik penilaian yang akan 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada Siklus II. 
5) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan yaitu media 
loto. Media loto akan digunakan pada Siklus II ini diganti 






b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 
Pada tahap pelaksanaan Siklus II ini hampir sama dengan 
pelaksanaan pada Siklus I yaitu guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 
dibuat pada hari sebelumnya. Adapun penjelasan kegiatan pembelajaran 
tentang mengenal lambang bilangan diminggu pertama pada Siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan 1 Siklus II 
Pertemuan 1 dilakukan pada tanggal 21 Maret 2016. Pada 
pertemuan pertama indikator yang dinilai adalah mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10. Pertama guru mengulas 
kegiatan pada minggu sebelumnya dalam kegiatan mengenal 
lambang bilangan menggunakan media loto pada kepada anak. 
Guru juga menunjukkan gambar pada media loto yang diganti 
dengan gambar baru. 
Selanjutnya guru menjelaskan cara bermain menggunakan 
media loto untuk indikator mengenal dan mengurutkan lambang 
bilangan 1-10. Pertama kartu loto dilepaskan dari papan loto dan 
diacak kemudian guru menunjuk lambang bilangan yang terdapat 
pada papan loto kemdian anak diminta untuk menyebutkan angka 
dan mencari kartu loto yang sesuai dengan lambang bilangan yang 
ditunjuk oleh guru kemudian kartu loto dipasangkan pada papan 
loto. Sedangkan untuk kegiatan mengurutkan lambang bilangan 
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adalah dengan cara kartu loto dipasangkan pada papan loto secara 
acak kemudian anak diminta untuk mengurutkan kartu loto 
tersebut. 
2) Pertemuan 2 Siklus II 
Pertemuan 2 dilakukan pada tanggal 22 Maret 2016, pada 
pertemuan kedua indikator yang dinilai adalah menunjukkan 
lambang bilangan 1-10. Sebelum memulai kegiatan guru kembali 
mengulas kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan pada 
hari sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan pada hari ini menggunakan media loto. Dalam kegiatan 
ini guru menyebutkan lambang bilangan kemudian anak diminta 
untuk menunjukkan lambang bilangan pada papan loto. Pada 
kegiatan ini kartu loto tidak dipasang pada papan loto. 
3) Pertemuan 3 Siklus II 
Pertemuan 3 dilakukan pada tanggal 23 Maret 2016. Pada 
pertemuan ketiga indikator yang dinilai adalah meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10. Pada pertemuan ini guru mengulas kembali 
pembelajaran mengenal lambang bilangan pada hari sebelumnya. 
Kegiatan dalam indikator ini adalah papan loto diletakkan di depan 
anak dan anak anak diminta untuk menirukan lambang bilangan 
sesuai dengan yang ada pada papan loto, sedangkan untuk indikator 
menulis lambang bilangan kartu loto dipasangkan pada papan loto 
dengan posisi gambar di atas kemudian anak diminta untuk 
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menghitung gambar yang ada loto dan menuliskan lambang 
bilangan sesuai dengan jumlah gambar. 
4) Pertemuan 4 Siklus II 
Pertemuan 4 dilakukan pada tanggal 24 Maret. Pada 
pertemuan keempat indikator yang dinilai adalah menghubungkan/ 
memasangkan lambang bilangan 1-10. Pada pertemuan ini guru 
juga terlebih dahulu mengulang kembali kegiatan pembelajaran 
pada hari sebelumnya. Setelah mengulas pembelajaran sebelumnya 
guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
hari tersebut. Guru memberi contoh cara bermain menghubungkan 
lambang bilangan menggunakan media loto. Pertama kartu loto 
dilepaskan dari papan loto dengan posisi gambar pada kartu loto di 
atas, kemudian anak diminta untuk mengambil kartu loto satu 
persatu dan menghitung gambar yang ada pada kartu loto lalu 
memasangkannya pada papan loto sesuai dengan jumlah gambar 
yang ada pada papan loto. 
Setelah pembelajaran pada Siklus II di minggu pertama selesai, 
guru dan peneliti melanjutkan kegiatan pada Siklus II di minggu kedua. 
Adapun pelaksanaan pada Siklus II minggu ke-2 adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan 5 Siklus II 
Pertemuan 5 dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2016. 
Pada pertemuan ini guru kembali mengulas pembelajaran pada 
minggu sebelumnya untuk indikator mengenal dan mengurutkan 
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lambang bilangan dengan media papan loto. Setelah mengulas 
pembelajaran kemudian guru menjelaskan kegiatan pembelajaran 
pada hari ini dengan manggunakan LKA. Guru memberi contoh 
cara mengerjakan LKA tersebut, kemudian guru membagikan LKA 
satu persatu kepada anak dan anak diminta untuk mengerjakan 
LKA. LKA yang digunakan adalah terdapat sepuluh gambar 
bendera dengan bertuliskan lambang bilangan 1-10 secara acak, 
kemudian anak diminta untuk mengurutkan lambang bilangan 
tersebut dengan menuliskan pada kolom yang terdapat pada bawah 
gambar bendera. 
2) Pertemuan 6 Siklus II 
Pertemuan 6 Siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 
2016. Sebelum memulai kegiatan guru terlebih dahulu mengulas 
pembelajaran pada minggu sebelumnya pada indikator yang sama 
menggunakan media loto. Kemudian guru menjelaskan kegiatan hari 
ini dengan LKA. LKA pada hari ini adalah terdapat beberapa 
kumpulan gambar dan disamping kumpulan gambar terdapat 
beberapa lambang bilangan. Anak diminta untuk menghitung setiap 
gambar dan mencari lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah 
gambar dengan cara mewarnai pada kolom lambang bilangan. 
3) Pertemuan 7 Siklus II 
Pertemuan 7 Siklus II dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 
2016. Pada hari ini indikator yang akan dinilai adalah meniru dan 
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menulis lambang bilangan. guru terlebih dahulu mengulas kegiatan 
pembelajaran pada minggu sebelumnya dengan indikator yang 
sama menggunakan media loto. Kemudian guru menjelaskan 
pembelajaran hari ini dengan LKA. Pada kegiatan kali ini anak 
diminta untuk meniru lambang bilangan 1-10 dengan melihat 
contoh pada LKA dan untuk menuliskan lambang bilangan LKA 
yang digunakan adalah terdapat beberapa kumpulan gambar 
kemudian anak diminta untuk menghitung setiap kumpulan gambar 
dan menuliskan lambang bilangan yang sesuai pada kolom yang 
tersedia. 
4) Pertemuan 8 Siklus II 
Pertemuan 8 Siklus II dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 
2016. Dalam kegiatan pada hari ini guru mengulas kembali kegiatan 
pembelajaran pada minggu sebelumnya dengan menggunakan media 
loto. Kemudian guru menjelaskan kegiatan pada hari ini 
menggunakan LKA. Adapun LKA yang digunakan adalah terdapat 
beberapa kumpulan gambar kemudian anak diminta untuk 
menghitung setiap gambar dan menghubungkan pada lambang 
bilangan yang sesuai dengan jumlah gambar yang dihitungnya. 
c. Tahap Observasi Siklus II 
Tahap observasi yang dilakukan pada Siklus II hampir sama 
dengan observasi pada Siklus I. Dalam tahap observasi ini peneliti 
menggunakan lembar observasi yang berisi penilaian dari beberapa 
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indikator yang dinilai. Selain lembar observasi peneliti juga 
mendokumentasikan proses pembelajaran yang dilakukan di kelas. 
Dokumentasi tersebut berupa foto pada saat anak melaksanakan 
kegiatan yang berkaitan dengan mengenal lambang bilangan. 
Hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
proses pembelajaran pada minggu pertama Siklus II adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengenal dan Mengurutkan Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-10 
di Siklus II ini sudah banyak anak yang mampu mengenal dan 
mengurutkan lambang bilangan 1-10. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya peningkatan yang terjadi dibandingkan dengan hasil pada 
Siklus I. hanya masih ada 3 anak yang masih perlu bantuan guru 
dalam kegiatan pembelajaran ini. 
2) Menunjukkan Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator menunjukkan lambang bilangan 1-10 sebagian anak 
sudah mampu untuk menunjukkan lambang bilangan 1-10 dan masih 
terdapat beberapa anak yang masih keliru dalam menunjukkan 
lambang bilangan.  
3) Meniru dan Menulis Lambang Bilangan 1-10 
Pada indikator meniru dan menulis lambang bilangan 1-10 anak-anak 
sudah mampu meniru dan menulis lambang bilangan 1-10, dan 
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terdapat 4 anak yang masih keliru pada beberapa lambang bilangan 
dalam menulis. 
4) Menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10 
Pada indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 anak yang 
sudah mampu dalam menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan 
gambar yang sesuai berjumlah 18 dari 21 anak, dan 3 anak masih 
terdapat beberapa kekeliruan dalam menghubungkan. 
Pertemuan minggu kedua dalam Siklus II hasil yang diperoleh 
tidak berbeda dari minggu pertama. Penilaian dari LKA sama dengan pada 
minggu sebelumnya, jadi tidak ada peningkatan pada minggu pertama ke 
minggu kedua pada Siklus II ini. 
Hasil dari proses pembelajaran pada Siklus II diperoleh hasil 
adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan dari Siklus I. 
Hasil kemampuan mengenal lambang bilangan pada Siklus II dasajikan 
dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 10.  Rekapitulasi Data Hasil Siklus II Kemampuan Mengenal 
Lambang Bilangan pada Anak TK Kelompok A 
No. Indikator 
Skor Nilai 
4 3 2 1 



















4. Menghubungkan/ memasangkan 











Tabel 11. Rekapitulasi Persentase Siklus II Kemampuan Mengenal Lambang 









1. Mengenal dan 
mengurutkan lambang 
bilangan 1-10 
85,71% BSB 85,71% BSB 0% 
2. Menunjukkan lambang 
bilangan 1-10 
85,71% BSB 85,71% BSB 0% 
3. Meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 
80,95% BSB 80,95% BSB 0% 
4. Menghubungkan/ 
memasangkan 
lambang bilangan 1-10 
85,71% BSB 85,71% BSB 0% 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Persentase Siklus I & Siklus II Kemampuan Mengenal 









1. Mengenal dan 
mengurutkan lambang 
bilangan 1-10 
57,14% BSH 85,71% BSB 28,57% 
2. Menunjukkan lambang 
bilangan 1-10 
64,28% BSH 85,71% BSB 21,43% 
3. Meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 




69,04% BSH 85,71% BSB 16,67% 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat terdapat peningkatan 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak TK kelompok A dari Siklus I 
ke Siklus II. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase pada setiap 
indikator yang dinilai. Pada indikator pertama yaitu mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 persentase Siklus I adalah 57,14% dan meningkat menjadi 
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85,71% pada Siklus II. Kemudian pada indikator kedua yaitu menunjukkan 
lambang bilangan 1-10 persentase Siklus I adalah 64,28% dan meningkat menjadi 
85,71% pada Siklus II. Kemudian pada indikator ketiga yaitu meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 persentase Siklus I adalah 64,28% dan meningkat menjadi 
80,95% pada Siklus II. Dan pada indikator keempat yaitu menghubungkan/ 
memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda persentase Siklus I adalah 
69,04% dan meningkat menjadi 85,71% pada Siklus II. 
 
  
Grafik 1. Grafik Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak 











d. Tahap Refleksi Akhir 
Pada tahap refleksi ini peneliti dan guru bersama-sama 
melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran dalam Siklus II ini. 
Pada Siklus II sudah terjadi peningkatan kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan dan telah mencapai kriteria indikator 
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 80%, sehingga penelitian tindakan 
kelas ini dihentikan pada Siklus II ini. Pada Siklus II ini proses 
pembelajaran sudah lebih baik dari Siklus sebelumnya. Anak lebih 
antusias dalam proses pembelajaran, dan juga suasana lebih kondusif 
sehingga pada saat guru menjelaskan anak bisa memahami. 
Berdasarkan hasil dari Siklus II maka dapat disimpulkan bahwa media 
loto dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 
anak TK kelompok A. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembelajaran di TK memang tidak ada pembelajaran bidang studi. 
Tetapi guru TK harus memahami bagaimana mengajarkan materi bidang 
studi, misalnya saja mengajarkan matematika yaitu mengenalkan konsep 
bilangan pada anak. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gessel dan 
Amatruda dalam Ahmad Susanto (2011: 50) pada usia 4-5 tahun yaitu masa 
belajar matematika. Dalam tahap ini anak mulai belajar matematika 
sederhana, misalnya menyebutkan bilangan, menghitung urutan bilangan 




Dalam penelitian ini objek yang akan diteliti adalah kemampuan 
mengenal lambang bilangan. Adapun indikator yang dinilai diantaranya 
adalah sebagai berikut: (1) mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-
10, (2) menunjukkan lambang bilangan 1-10, (3) meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10, (4) menghubungkan/ memasangkan lambang 
bilangan 1-10 dengan benda-benda. 
Pada hakekatnya anak belajar sambil bermain, oleh karena itu 
pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah bermain (Sofia 
Hartati, 2005: 29). Mengajarkan matematika kepada anak dapat dilakukan 
dengan berbagai cara yang menyenangkan. Salah satunya adalah dengan 
mengguanakan media pembelajaran. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan media loto untuk meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada anak TK kelompok A di TK ABA Tamanagung II 
Kecamatan Muntilan. 
Dalam setiap indikator yang akan dinilai anak menggunakan media 
loto dalam pembelajaran mengenal lambang bilangan. Media loto yang 
digunakan dalam pembelajaran sejumlah 2 buah. Cara penggunaan atau cara 
bermain menggunakan media loto berbeda-beda pada setiap indikatornya, jadi 
disesuaikan dengan indikator yang akan dinilai. Sebelum anak menggunakan 
media loto guru terlebih dahulu mengenalkan media loto terlebih dahulu 
kepada anak kemudian guru menjelaskan kepada anak bagaimana cara 
bermain menggunakan media loto pada setiap indikatornya. 
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Pada setiap Siklus terdapat variasi pada proses pembelajarannya. 
Antara Siklus I dengan Siklus II penggunaan media loto berbeda dan pada 
setiap indikatornya memiliki cara bermain yang berbeda-beda. Selain variasi 
pada media loto variasi proses pembelajaran lainnya yaitu dengan 
menggunakan LKA pada Siklus II minggu kedua. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
kemampuan mengenal lambang bilangan menggunakan media loto pada 
kelompok A mulai dari pratindakan sampai pada hasil pelaksanaan disetiap 
Siklusnya. Hal tersebut dibuktikan dengan terjadinya peningkatan persentase 
pada tiap indikator. Sebelum adanya tindakan atau perlakuan hasil yang 
diperoleh yaitu sebagai berikut: (1) indikator mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 38,09% dengan kriteria cukup; (2) 
indikator menunjukkan lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 47,61% 
dengan kriteria cukup; (3) indikator meniru dan menulis lambang bilangan 1-
10 diperoleh hasil 42,85% dengan kriteria cukup; dan (4) indikator 
menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 
38,09% dengan kriteria cukup. 
Hasil perolehan kemampuan mengenal lambang bilangan pada 
pratindakan tersebut terhitung masih rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik dari guru maupun dari murid diantaranya kurang 
optimalnya penggunaan media pembelajaran yang ada sehingga anak merasa 
bosan dengan media yang monoton dan guru lebih sering menggunakan LKA, 
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terdapat beberapa anak yang kurang fokus pada saat pembelajaran sehingga 
pada saat guru menjelaskan anak tidak memperhatikan. 
Setelah melihat hasil dari pratindakan tersebut maka peneliti 
memberikan tindakan terhadap kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan melalui media loto yang telah dibuat oleh peneliti. Pada Siklus I 
terjadi peningkatan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan, 
adapun perolehan persentase pada Siklus I adalah sebagai berikut: (1) 
indikator mengenal dan mengurutkan lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 
57,14% dengan kriteria baik; (2) indikator menunjukkan lambang bilangan 1-
10 diperoleh hasil 64,28% dengan kriteria baik; (3) indikator meniru dan 
menulis lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 64,28% dengan kriteria baik; 
dan (4) indikator menghubungkan/ memasangkan lamabang bilangan dengan 
benda 1-10 diperoleh hasil 69,04% dengan kriteria baik. 
Hasil perolehan pada Siklus I belum mencapai kriteria indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan sehingga penelitian dilanjutkan pada 
Siklus selanjutnya yaitu Siklus II. Adapun perolehan hasil dari Siklus II 
diantaranya sebagai berikut: (1) indikator mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 85,71% dengan kriteria sangat baik; 
(2) indikator menunjukkan lambang bilangan 1-10 diperoleh hasil 85,71% 
dengan kriteria sangat baik; (3) indikator meniru dan menulis lambang 
bilangan 1-10 diperoleh hasil 80,95% dengan kriteria sangat baik; dan (4) 
indikator menghubungkan/ memasangkan lamabang bilangan dengan benda 
1-10 diperoleh hasil 85,71% dengan kriteria sangat baik. 
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Berdasarkan perolehan persentase dari pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II dapat dilihat jika kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan mengalami peningkatan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
peningkatan tersebut diantaranya adalah media loto yang digunakan lebih 
menarik perhatian anak dengan dilengkapinya gambar sesuai dengan tema, 
dengan adanya media loto anak lebih antusias dengan proses pembelajaran, 
pembelajaran yang dilakukan bervariasi, penjelasan yang diberikan guru lebih 
lama pada Siklus II sehingga anak lebih memahami kegiatan yang akan 
dilakukan, dan juga anak sudah lebih kondusif pada saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan. Selain itu terdapat indikator dengan perolehan 
persentase terendah yaitu indikator ketiga meniru dan menuliskan lambang 
bilangan 1-10. Sedangkan hasil pada Siklus II minggu pertama dan kedua 
tidak mengalami peningkatan pada semua indikator, hal tersebut dikarenakan 
terdapat dua sampai tiga anak yang hanya mendapatkan maksimal skor 3 pada 
setiap indikatornya. Ketiga anak tersebut memerlukan perhatian khusus pada 
saat mengerjakan atau melakukan kegiatan pembelajaran baik pada saat 
menggunakan media loto maupun pada saat menggunakan LKA. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa melalui media loto dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Cucu Eliyawati (2005: 109) bahwa 
media pendidikan merupakan salah satu komponen yang tidak berdiri sendiri 
tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam rangka 
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menciptakan situasi belajar yang diharapkan. Tanpa media maka proses 
pendidikan tidak akan berjalan dengan efektif. 
Selain pendapat diatas, menurut Piaget (Slamet Suyanto, 2005: 68) 
anak TK berada pada fase perkembangan pra operasional menuju konkret. 
Anak pada fase tersebut belajar terbaik dari benda nyata. Jadi dengan 
menggunakan media loto akan lebih mempermudah anak dalam mengenal 
lambang bilangan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh 
peneliti yaitu: 
1. Jumlah anak yang terlalu banyak sehingga menjadi lebih sulit untuk 
mengkondisikan anak dan pembelajaran menjadi kurang kondusif. 
2. Media pembelajaran kurang banyak sehingga pada saat kegiatan 
pembelajaran mengenal lambang bilangan anak harus antri terlebih dahulu 
untuk menunggu giliran. 
3. Dalam kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan ini 
membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga pada saat anak yang 
mendapat giliran terakhir sudah kurang kondusif. 
4. Media loto yang digunakan dalam penelitian belum divalidasi oleh ahli 
media. 











Berdasarkan hasil pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak TK kelompok A 
dapat ditingkatkan melalui media loto. Dengan menggunakan media loto anak 
menjadi lebih antusias pada saat belajar karena pada media loto terdapat 
berbagai macam gambar yang disesuaikan dengan tema, sehingga anak 
menjadi lebih tertarik untuk mengenal lambang bilangan. Dalam proses 
pembelajaran guru menjelaskan terlebih dahulu bagaimana cara bermain 
menggunakan media loto. Dalam kegiatan ini anak melakukan permainan 
sendiri dengan panduan atau arahan dari guru. Kegiatan menggunakan media 
loto ini lebih dominan anak menghitung gambar pada kartu maupun papan 
loto dan menyesuaikan dengan lambang bilangan yang sesuai dengan jumlah 
gambar. 
Peningkatan persentase pada setiap indikator yang dinilai adalah 
sebagai berikut, pada indikator pertama yaitu mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan adalah 38,09% (MB) 
meningkat pada Siklus I yaitu 57,14% (BSH) kemudian meningkat menjadi 
85,71% (BSB) pada Siklus II. Pada indikator kedua yaitu menunjukkan 
lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan adalah 47,61% (MB) 
meningkat menjadi 64,28% (BSH) kemudian meningkat menjadi 85,71% 
(BSB) pada Siklus II. Pada indikator ketiga yaitu meniru dan menulis 
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lambang bilangan 1-10 persentase pratindakan adalah 42,85% (MB) 
meningkat pada Siklus I menjadi 64,28% (BSH) kemudian meningkat 
menjadi 80,95% (BSB) pada Siklus II. Dan pada indikator keempat yaitu 
menghubungkan/ memasangkan lambang bilangan 1-10 dengan benda 
persentase pratindakan adalah 38,09% (MB) meningkat pada Siklus I menjadi 
69,04% (BSH) kemudian meningkat menjadi 85,71% (BSB) pada Siklus II. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi kepala sekolah 
a. Diharapkan dapat mengelompokkan anak dalam dua kelas agar suasana 
menjadi lebih kondusif. 
b. Diharapkan dapat menyediakan media yang lebih beragam dan sesuai 
dengan aspek perkembangan anak. 
2. Bagi guru 
a. Guru lebih detail pada saat memperkenalkan dan menjelaskan cara 
bermain menggunakan media loto sehingga anak lebih mengerti. 
b. Guru lebih memperhatikan anak yang kurang mampu dalam kegiatan 
mengenal lambang bilangan. 






3. Bagi peneliti 
a. Diharapkan peneliti dapat menyediakan media yang lebih banyak 
disesuaikan dengan kondisi jumlah kelas. 
b. Pada penelitian selanjutnya diharapkan media pembelajaran, LKA 
(Lembar Kerja Anak), dan RKH (Rencana Kegiatan harian) sudah 
divalidasi oleh ahli. 
c. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan 
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Lampiran 1. Daftar Nama Anak Kelompok A 
 
 
No. Nama Anak Jenis Kelamin 
1. ARN P 
2. APP L 
3. ANH L 
4. ALQ P 
5. AAY L 
6. AP P 
7. CNF L 
8. HMF L 
9. HSP P 
10. IFS L 
11. IZU P 
12. ILNZ P 
13. MPR P 
14. MO L 
15. NSK P 
16. SAP L 
17. SN P 
18. SA P 
19. ZFA L 
20. IN L 










Lampiran 2. Lembar Observasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di TK ABA 









Meniru dan menulis 




4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1.                  
2.                  
3.                  
4.                  
5.                  
6.                  
7.                  
8.                  
9.                  
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10.                  
11.                  
12.                  
13.                  
14.                  
15.                  
16.                  
17.                  
18.                  
19.                  
20.                  




Lampiran 3. Rubrik Penilaian 
 
Rubrik Penilaian Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan pada Anak TK 
kelompok A 
 





Anak mampu mengenal  dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-10 dengan benar 
3 
Anak mampu mengenal dan mengurutkan 
lambang bilangan 1-7 dengan benar 
2 
Anak mampu mengenal  dan mengurutkan 
lambang bilangan1-5 dengan benar 
1 
Anak mampu mengenal  lambang bilangan 




Anak dapat menunjukkan lambang bilangan 
1-10 dengan tepat 
3 
Anak dapat menunjukkan lambang bilangan 
1-7  dengan tepat 
2 
Anak dapat menunjukkan  lambang 
bilangan 1-5 dengan tepat 
1 
Anak  dapat menunjukkan lambang 
bilangan 1-3 dengan tepat 
Meniru dan menulis 
lambang bilangan 1-10 
4 
Anak dapat meniru dan menulis lambang 
bilangan 1-10 dengan benar 
3 
Anak dapat meniru dan menulis lambang 
bilangan 1-7 dengan benar 
2 
Anak dapat meniru dan menulis lambang 
bilangan 1-5 dengan benar 
1 
Anak  dapat meniru dan menulis lambang 




benda sampai 10 (anak 
tidak disuruh menulis) 
4 
Anak dapat menghubungkan lambang 
bilangan sesuai gambar yang ada pada kartu 
loto 1-10 dengan tepat 
3 
Anak dapat menghubungkan lambang 
bilangan sesuai gambar yang ada pada kartu 
loto 1-7 dengan tepat 
2 
Anak dapat menghubungkan lambang 
bilangan sesuai gambar yang ada pada kartu 
loto 1-5 dengan tepat 
1 
Anak dapat menghubungkan lambang 
bilangan sesuai gambar yang ada pada kartu 




Lampiran 4. Hasil Observasi Pratindakan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di TK ABA 









Meniru dan menulis 




4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ARN    √   √    √    √  
2. APP √    √     √    √   
3. ANH   √    √    √    √  
4. ALQ  √   √    √    √    
5. AAY √    √    √    √    
6. AP   √    √   √     √  
7. CNF √    √    √    √    
8. HMF √    √    √    √    
9. HSP √    √     √    √   
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10. IFS   √    √    √    √  
11. IZU  √    √   √    √    
12. ILNZ   √    √    √    √  
13. MPR √    √    √    √    
14. MO    √   √    √    √  
15. NSK   √    √    √    √  
16. SAP   √    √    √    √  
17. SN √    √    √    √    
18. SA   √    √    √    √  
19. ZFA  √   √    √     √   
20. IN   √    √   √     √  





Lampiran 5. Hasil Observasi Siklus I Minggu ke-1 Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di 









Meniru dan menulis 




4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ARN   √    √   √     √  
2. APP √    √    √    √    
3. ANH  √    √    √   √    
4. ALQ √    √    √    √    
5. AAY √    √    √    √    
6. AP   √    √  √    √    
7. CNF √    √    √    √    
8. HMF √    √    √    √    
9. HSP √    √    √    √    
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10. IFS  √    √    √    √   
11. IZU √    √    √    √    
12. ILNZ  √    √    √    √   
13. MPR √    √    √    √    
14. MO   √   √    √    √   
15. NSK  √    √     √   √   
16. SAP  √    √    √    √   
17. SN √    √    √    √    
18. SA  √   √     √    √   
19. ZFA √    √    √    √    
20. IN   √   √    √    √   




Lampiran 6. Hasil Observasi Siklus I Minggu ke-2 Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di 









Meniru dan menulis 




4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ARN   √    √   √     √  
2. APP √    √    √    √    
3. ANH  √   √    √    √    
4. ALQ √    √    √    √    
5. AAY √    √    √    √    
6. AP  √   √    √    √    
7. CNF √    √    √    √    
8. HMF √    √    √    √    
9. HSP √    √    √    √    
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10. IFS  √    √    √    √   
11. IZU √    √    √    √    
12. ILNZ √    √    √    √    
13. MPR √    √    √    √    
14. MO  √    √    √   √    
15. NSK  √    √    √    √   
16. SAP  √    √    √    √   
17. SN √    √    √    √    
18. SA √    √    √    √    
19. ZFA √    √    √    √    
20. IN  √    √    √    √   




Lampiran 7. Hasil Observasi Siklus II Minggu ke-1 Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di 









Meniru dan menulis 




4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ARN  √    √    √    √   
2. APP √    √    √    √    
3. ANH √    √    √    √    
4. ALQ √    √    √    √    
5. AAY √    √    √    √    
6. AP √    √    √    √    
7. CNF √    √    √    √    
8. HMF √    √    √    √    
9. HSP √    √    √    √    
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10. IFS  √    √    √    √   
11. IZU √    √    √    √    
12. ILNZ √    √    √    √    
13. MPR √    √    √    √    
14. MO √    √    √    √    
15. NSK √    √     √   √    
16. SAP √    √    √    √    
17. SN √    √    √    √    
18. SA √    √    √    √    
19. ZFA √    √    √    √    
20. IN  √    √    √    √   




Lampiran 8. Hasil Observasi Siklus II Minggu ke-2 Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Di 









Meniru dan menulis 




4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 
1. ARN  √    √    √    √   
2. APP √    √    √    √    
3. ANH √    √    √    √    
4. ALQ √    √    √    √    
5. AAY √    √    √    √    
6. AP √    √    √    √    
7. CNF √    √    √    √    
8. HMF √    √    √    √    
9. HSP √    √    √    √    
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10. IFS  √    √    √    √   
11. IZU √    √    √    √    
12. ILNZ √    √    √    √    
13. MPR √    √    √    √    
14. MO √    √    √    √    
15. NSK √    √     √   √    
16. SAP √    √    √    √    
17. SN √    √    √    √    
18. SA √    √    √    √    
19. ZFA √    √    √    √    
20. IN  √    √    √    √   




Lampiran 9. Rencana Kegiatan Harian 
RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : I/ 1  Hari/ Tanggal : Senin/ 07 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 UPACARA    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 9 Menangkap benda dengan 
1 tangan/ 2 tangan 
 
 
NAM. 2 Menyebutkan tempat-
tempat ibadah 
 Baris-berbaris 
 Menangkap bola dengan 2 tangan 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyikan lagu alat komunikasi 
 Bercakap-cakap tentang tempat ibadah (anak 















 II. Kegiatan Inti    
MH. 30 Menyusun bentuk dari 






















BHS. 18 Menghubungkan 




KBLBH. Mengenal lambang 
bilangan 1-10 
 Menghubungkan gambar alat komunikasi 




 Tahap I: guru mengenalkan media papan loto 
kepada anak dan menjelaskan bagaimana cara 
bermain menggunakan papan loto. 
Tahap II: papan loto diletakkan pada lantai 
dan kartu loto dilepas dari papan loto dan 
diacak. Kemudian satu persatu anak diminta 
untuk bermain loto dengan cara mengambil 
kartu loto sesuai dengan perintah dari guru 
dan memasangkannya pada kartu loto. 
Tahap III: setelah anak memasangkan kartu 
loto pada papan loto, kartu loto dilepas dan 
diacak kembali kemudian anak diminta untuk 
menyusun kartu loto pada papan loto secara 

















Sosem. 10 Bermain sesuai dengan 
jenis permainan yang dipilihnya 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
 






 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 




 Doa pulang, salam 
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 2 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : I/ 2  Hari/ Tanggal : Selasa/ 08 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 6 Melompat dari ketinggian 
 
 
NAM. 3 Menyebutkan hari-hari 
besar agama 
 Baris-berbaris 
 Bermain lompat tali 
 Doa, Salam 
 Menyanyi 
 Bercakap-cakap tentang hari-hari besar 
 













 II. Kegiatan Inti    




BHS. 10 menyebutkan bermacam-
 Merangkai bentuk/ gambar televisi 
menggunakan batang korek api 
 
 
 Menyebutkan, menebalkan huruf, dan 
- Batang korek api 
- Lem 











macam kata benda yang 
ada di lingkungan sekitar 
 
 
KBLBH. Menunjuk lambang 
bilangan 1-10 




 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan pada hari tersebut. 
Tahap II: papan loto diletakkan pada lantai 
dan kartu loto dipasangkan pada papan loto. 
Anak diminta untuk menunjukkan lambang 
bilangan dari 1-10 dengan instruksi dari guru. 
 














Sosem. 7 Mampu memilih benda 
untuk bermain 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 






 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 






Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 3 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : I/ 3  Hari/ Tanggal : Kamis/ 10 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 2 Berjalan ke berbagai arah 
dengan berbagai cara 
 







 Berjalan ke depan jinjit (tumit diangkat) 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyikan lagu sifat-sifat Rosul dan 10 
Malaikat 
















 II. Kegiatan Inti    
MH. 21 Meniru melipat kertas 
sederhana (1-4 lipatan) 
 
BHS. 8 Menjawab keterangan/ 
 Melipat membentuk amplop menggunakan 
kertas lipat 
 
 Menyebutkan, menebalkan huruf dan 














KBLBH.  Meniru lambang 
bilangan 1-10 
menuliskan huruf gambar benda-benda pos 
 
 
 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan KBLBH pada hari ini dan kembali 
menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui 
media loto. 
Tahap II: guru membagikan LKA kepada 
anak. Anak diminta untuk menebalkan 
lambang bilangan 1-10 pada LKA tersebut. 
Tahap III: setelah anak menebalkan lambang 
bilangan pada LKA anak diminta untuk 
menuliskan lambang bilangan 1-10 dengan 









 III. Istirahat    
 
 
Sosem. 5 Mampu makan sendiri 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
- Alat permainan 
  
 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 




Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 4 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : I/ 4  Hari/ Tanggal : Jumat/ 11 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 3 Membungkukkan badan 
 
 







 Anak membungkukkan badan dengan 
panduan dari guru 
 
 Doa, Salam 
 
 Menyanyi  

















 II. Kegiatan Inti    
MH. 1 Menggambar bebas dari 
bentuk lingkaran dan segi 
empat 
 




- Buku gambar 
















benda sampai 10 
 Anak mengulang kalimat sederhana yang 
diucapkan oleh guru 
 
 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan guru menjelaskan kegiatan KBLBH 
pada hari ini. 
Tahap II: anak diminta untuk menghitung 
gambar yang ada pada papan loto kemudian 
anak mencari lambang bilangan yang sesuai 
dengan jumlah gambar pada papan loto dan 
angka/ lambang bilangan dipasangkan pada 
gambar yang ada pada papan loto. 
 














Sosem. 20 Mengembalikan alat 
permainan pada 
tempatnya 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
- Alat permainan 
  
 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 




Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 













RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 5 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : II/ 6  Hari/ Tanggal : Senin/ 14 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 UPACARA    
 I. Kegiatan Awal    
MK. 5 Melompat ke berbagai arah 
dengan satu atau dua kaki 
 
 
NAM. 4 Menyebutkan ciptaan-
ciptaan Tuhan, missal: 
manusia, bumi, langit, 
tanaman, dan hewan 
 Anak melompat ke depan dengan dua kaki 
 
 Do‟a, salam 
 Menyanyi 
 Anak-anak menyebutkan ciptaan-ciptaan 
Tuhan dengan bimbingan guru 
 
 














 II. Kegiatan Inti    




 Tahap I: guru kembali mengenalkan media 
papan loto kepada anak dan menjelaskan 
bagaimana cara bermain menggunakan papan 
loto. 


























BHS. 12 Menyebutkan waktu 
(pagi, siang, malam) 
 
Tahap II: papan loto diletakkan pada lantai 
dan kartu loto dipasangkan pada papan loto. 
Kemudian satu persatu anak diminta untuk 
bermain loto dengan cara mengambil kartu 
loto sesuai dengan perintah dari guru dan 
melepaskan dari papan loto. 
Tahap III: kartu loto yang telah dilepaskan 
dari papan kemudian dipasangkan lagi pada 
papan loto secara urut. 
 
 




 Menyebutkan waktu dan melengkapi jarum 















- Bantal mencocok 























 III. Istirahat    
Sosem. 21 Sabar menunggu 
giliran 
 Cuci tangan 
 
 Do‟a sebelum dan sesudah makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
 
 
- Snack/ bekal 
makan 
- Alat permainan 
Observasi  
 IV. Kegiatan Akhir    
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  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 
   
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 6 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : II/ 7  Hari/ Tanggal : Selasa/ 15 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 15 Berdiri dengan tumit 
 
 
NAM. 20 Mengucapkan salam 
 Baris berbaris 
 Anak berdiri dengan tumit 
 Do‟a, salam 
 Menyanyi 
 Anak membalas salam dari guru 













 II. Kegiatan Inti    
MH. 1 Menggambar bebas dari 
bentuk lingkaran dan segi 
empat 
 
BHS. 3 Melakukan 2-3 perintah 
secara sederhana 
 

































 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan pada hari tersebut yaitu menunjuk 
lambang bilangan 1-10 pada papan loto. 
Tahap II: papan loto diletakkan pada lantai 
dan kartu loto dipasangkan pada papan loto. 
Anak diminta untuk menunjukkan lambang 























 III. Istirahat    
 
 
Sosem. 30 Membuang sampah 
pada tempatnya 
 Cuci tangan 
 Do‟a sebelum dan sesudah makan 
 Makan bekal 
 
 Bermain  
 
 
- Snack/ bekal 
makan 





 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 






Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 












RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 7 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : II/ 8  Hari/ Tanggal : Rabu/ 16 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 7 Berlari kemudian 
melompat dengan 
seimbang tanpa jatuh 
 
NAM. 18 Berbahasa sopan dalam 
berbicara 
 Baris berbaris 
 Anak berlari kemudian melompati kerangjang 
buku dan tumpukan buku 
 
 Do‟a, salam 
 Bercakap-cakap tentang alat komunikasi 
(didengar, dilihat, dibaca) 
 Menyanyi 















 II. Kegiatan Inti    




 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan KBLBH pada hari ini dan kembali 
- Media loto 
- LKA 























MH. 22 Mrekat/ menempel 
menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui 
media loto. 
Tahap II: guru membagikan LKA kepada 
anak. Anak diminta untuk menebalkan 
lambang bilangan 1-10 pada LKA tersebut. 
Tahap III: setelah anak menebalkan lambang 
bilangan pada LKA anak diminta untuk 
menuliskan lambang bilangan 1-10 dengan 
tidak melihat media loto. 
 
 Meniru/ mengulang kalimat yang diucapkan 
guru dan menebalkan tulisan 
 
 








































Sosem. 13 Berbicara dengan 
teman sebaya tentang 
rencana dalam bermain 
 Cuci tangan 
 Do‟a sebelum dan sesudah makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
 
- Snack/ bekal 
makan 






 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 




 Doa pulang, salam 
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS I PERTEMUAN 8 
 
Kelompok : A    Minggu/ Hari  : II/ 9  Hari/ Tanggal : Kamis/ 17 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 13 Merangkak dengan 
berbagai variasi 
 





 Anak merangkak dengan penghalang kursi 
atau benda yang lain 
 Doa, Salam 
 Mendengarkan apa yang disampaikan oleh 
guru  















 II. Kegiatan Inti    
MH. 24 Meronce dengan manik-
manik 
 
BHS. 11 Menyebutkan kata-kata 
dengan suku kata awal 
yang sama 
 Anak meronce dengan manik-manik 
 
 
 Melingkari huruf yang bersuku kata awal 





















benda sampai 10 
 
 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan guru menjelaskan kegiatan KBLBH 
pada hari ini. 
Tahap II: anak diminta untuk menghitung 
gambar yang ada pada papan loto kemudian 
anak mencari lambang bilangan yang sesuai 
dengan jumlah gambar pada papan loto dan 
angka/ lambang bilangan dipasangkan pada 
gambar yang ada pada papan loto. 
 
 
- Media Loto 
 
Observasi  




Sosem. 14 Membuat keputusan 
ketika bermain dengan 
teman sebaya 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
 
- Alat permainan 
  
 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 






Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 











RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : I/ 1  Hari/ Tanggal : Senin/ 21 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 UPACARA    
 I. Kegiatan Awal    
 






Sosem. 34 Mendengar dan 
berbicara dengan orang 
dewasa 
 Baris-berbaris 
 Memanjat, bergelantung, dan berayun 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyikan lagu bendera merah putih 
 Hafalan Q.S Al-Baqarah: 255 dan hadist 
pilihan 
















 II. Kegiatan Inti    




















BHS. 22 Menuliskan huruf-huruf 
abjad 
 
KBLBH. Mengenal lambang 
bilangan 1-10 
 
 Membuat dan menyusun huruf dari plastisin 
menjadi kata “BENDERA” 
 
 Tahap I: guru menjelaskan kembali media 
loto dengan gambar yang berbeda dari tema 
sebelumnya, kemudian guru menjelaskan 
kegiatan pembelajaran menggunakan media 
loto pada hari ini. 
Tahap II: papan loto diletakkan pada lantai 
dan kartu loto dilepas dari papan loto dan 
diacak. Kemudian satu persatu anak diminta 
untuk bermain loto dengan cara guru 
menunjuk angka pada papan loto dan anak 
diminta untuk menyebutkan angka yang 
ditunujuk oleh guru, setelah itu anak dimunta 
untuk mencari kartu loto yang sesuai dengan 
angka yang ditunjuk oleh guru tersebut. 
Tahap III: setelah anak memasangkan kartu 
loto pada papan loto, anak diminta untuk 
mengurutkan lambang bilangan 1-10 pada 
papan loto yang dipasangkan dengan kartu 
















 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 









  Bermain  - Alat permainan  










 Doa pulang, salam 
   
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 






























RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 2 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : I/ 2  Hari/ Tanggal : Selasa/ 22 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 14 Berlari dengan berbagai 
variasi 
 




 Berlari ke samping, ke depan dan kebelakang 
 Doa, Salam 
 
 Menyanyi lagu “sifat Rosul” dan “10 
Malaikat” 
 












 II. Kegiatan Inti    





 Mencocok pola/ gambar rumah adat 




- Alat mencocok 












BHS. 10 Menyebutkan 
bermacam-macam kata 
benda yang ada di 
lingkungan sekitar 
 










Sosem. 25 Melaksanakan tugas 
yang diberikan 





 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan pada hari tersebut. 
Tahap II: papan loto diletakkan pada lantai 
tanpa dipasangkan dengan kartu loto. 
Kemudian anak diminta untuk menunjukkan 
lambang bilangan yang disebutkan oleh guru 
pada papan loto tersebut. 
 




















 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 






 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
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 Doa pulang, salam 
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 










RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : I/ 3  Hari/ Tanggal : Rabu/ 23 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 











 Merayap melewati simpai 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyikan lagu kebangsaan dan daerah 
 Bercakap-cakap tentang lambang Negara 
 
 















 II. Kegiatan Inti    
MH. 21 Meniru melipat kertas 
sederhana (1-4 lipatan) 
 
 Melipat membentuk bintang menggunakan 
kerta lipat 
 









BHS. 18 Menghubungkan 
gambar/ benda dengan 
kata 
 



















Sosem. 26 Menyelesaikan tugas 
yang diberikan 
 Menghubungkan lambang sila dalam 
pancasila dengan kata yang sesuai 
 
 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan. Kemudian guru menjelaskan 
kegiatan KBLBH pada hari ini dan kembali 
menunjukkan lambang bilangan 1-10 melalui 
media loto. 
Tahap II: kartu loto dengan gambar lambang 
bilangan 1-10 dipasangkan pada papan loto, 
kemudian anak dibagikan LKA dan meniru 
lambang bilangan 1-10 dengan melihat pada 
media loto yang telah disediakan. 
Tahap III: setelah anak menirukan lambang 
bilangan 1-10, anak pindah ke media loto 
yang lain dengan posisi kartu loto bermacam-
macam gambar. Kemudian anak diminta 
untuk menuliskan lambang bilangan yang 
sesuai dengan jumlah gambar yang ada kartu 
loto. 
 











 III. Istirahat    
 
 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 





  Makan bekal 
 Bermain  
- Alat permainan 
 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 
   
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 4 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : I/ 4  Hari/ Tanggal : Kamis/ 24 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 8 Memutar dan 
mengayunkan lengan 
 





 Anak memutar dan mengayunkan lengan 
 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyi  















 II. Kegiatan Inti    






 Menggunting potongan gambar monas dan 




























benda sampai 10 




 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada hari sebelumnya tentang lambang 
bilangan guru menjelaskan kegiatan KBLBH 
pada hari ini. 
Tahap II: kartu loto dilepaskan dari papan 
dan diletakkan di seberang papa loto. 
Kemudian guru menunjuk lambang bilangan 
pada papan loto dan anak diminta untuk 
menyebutkan lambang bilangan tersebut 
kemudian mencari kartu loto dengan gambar 
yang berjumlah seperti lambang bilangan 
yang ditunjuk guru pada papan loto tadi, 
kegiatan tersebut dilakukan dari lambang 
bilangan 1-10. 
 
















Sosem. 14 Membuat keputusan 
ketika bermain dengan 
teman sebaya 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
- Alat permainan 
  
 IV. Kegiatan Akhir    





 Doa pulang, salam 
 
 
Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 






RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 5 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : II/ 7  Hari/ Tanggal : Senin/ 28 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
Sosem. 18 Melaksanakan tata 
tertib yang ada 
UPACARA    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 7 Berlari kemudian 
melompat dengan 







 Berlari dan melompati keranjang 
 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyi 

















 II. Kegiatan Inti    








- Gambar pakaian 
adat 
- Potongan kentang 











BHS. 19 Membaca gambar yang 
memiliki kata/ kalimat 
sederhana 
 
KBWUP. 26 Menunjuk dua 
kumpulan benda yang 
sama, tidak sama, kurang 
dari, lebih dari 
 





 Menirukan menyebut suku suku bangsa 
Indonesia dan meniru kata 
 
 
 Menghitung dan menulis angka serta 
memberi tanda sama dengan, tidak sama pada 
dua kumpulan benda 
 
 
 Tahap I: guru mengulas kembali kegiatan 
pembelajaran dengan media loto pada minggu 
sebelumnya, kemudian guru menjelaskan 
pembelajaran hari ini dengan LKA. 
Tahap II: guru membagikan LKA kepada 
anak dan anak diminta untuk mengurutkan 































NAM. 19 Mau mengalah 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
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  Pesan-pesan 




Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 6 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : II/ 8  Hari/ Tanggal : Selasa/ 29 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 





NAM. 2 Menyebutkan tempat-
tempat ibadah 
 Baris-berbaris 
 Estafet bola 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyi 
 Hafalan hadist pilihan dan doa harian 












 II. Kegiatan Inti    
MH. 26 Menjahit jelujur 10 
lubang dengan tali sepatu 
 
BHS. 14 Mengurutkan dan 
menceritakan isi gambar 
 Menjahit pola pakaian adat jawa “KEBAYA” 
 
 
 Mengurutkan gambar seri “Pentas Seni” 
 
- Pola baju kebaya 
- Benang woll 
 
- LKA 



















 Tahap I: guru mengulas kembali kegiatan 
pembelajaran dengan media loto pada minggu 
sebelumnya, kemudian guru menjelaskan 
pembelajaran hari ini dengan LKA. 
Tahap II: guru membagikan LKA kepada 
anak dan anak diminta untuk menunjukkan 
lambang bilangan 1-10 dengan memberi 
warna pada angka yang sesuai dengan jumlah 
















Sosem. 7 Mamou memilih benda 
untuk bermain 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
 






 IV. Kegiatan Akhir    
 
 
PUS. 9 Membedakan konsep 
panjang-pendek, jauh-





 Membedakan panjang dan pendek dengan 
mengurutkan tali raffia mulai dari yang 
paling panjang sampai yang paling pendek 
 
 Doa pulang, salam 
 
 






Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 7 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : II/ 9  Hari/ Tanggal : Rabu/ 30 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 
MK. 5 Melompat ke barbagai arah 
 
 
NAM. 4 Menyebutkan ciptaan-
ciptaan Tuhan 
 Baris-berbaris 
 Melompat dengan dua kaki dengan tali  
 Doa, Salam 
 Menyanyi paman datang 
 Bercakap-cakap tentang kekayaan Indonesia 
Indonesia dan penciptanya 











 II. Kegiatan Inti    





BHS. 16 Memberikan alasan yang 





 Menuliskan huruf B bila kalimat dan gambar 
- Majalah  
- Crayon 
- Pewarna 
















KBLBH. Meniru lambang 
bilangan 




 Tahap I: guru mengulas kembali kegiatan 
pembelajaran dengan media loto pada minggu 
sebelumnya, kemudian guru menjelaskan 
pembelajaran hari ini dengan LKA. 
Tahap II: guru membagikan 2 LKA kepada 
anak. Kemudian anak diminta untuk 
menirukan lambang bilangan 1-10 pada LKA, 
setelah selesai menirukan lambang bilangan 
kemudian anak diminta untuk menuliskan 
lambang bilangan 10 dengan menghitung 
gambar yang ada pada LKA. 











 III. Istirahat    
 
 
Sosem. 30 Membuang sampah 
pada tempatnya 
 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 
 Bermain  
























Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 









RENCANA KEGIATAN HARIAN 
SIKLUS II PERTEMUAN 8 
 
Kelompok : A   Minggu/ Hari  : I/ 10  Hari/ Tanggal : Kamis/ 31 Maret 2016 
Tema  : Tanah Airku  Semester  : II  Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Indikator Kegiatan Pembelajaran Alat/ Sumber 
Belajar 
Penilaian Perkembangan Anak 
Didik 
Alat Hasil 
 IQRO‟    
 I. Kegiatan Awal    
 





 Meloncat dari atas meja 
 
 Doa, Salam 
 Menyanyi  
 Hafalan do‟a harian 















 II. Kegiatan Inti    




BHS. 22 Menuliskan huruf-huruf  
abjad 






















KBWUP. 26 Menunjuk dua 
kumpulan benda yang 





benda sampai 10 
 
 Mewarnai merah pada gambar yang 
jumlahnya lebih banyak, biru pada gambar 
yang jumlahnya lebih sedikit 
 
 Tahap I: guru mengulang kembali kegiatan 
pada minggu sebelumnya dengan 
menggunakan media loto. 
Tahap II: guru membagikan LKA kepada 
anak, kemudian anak diminta untuk 
menghubungkan jumlah gambar dengan 




















 Cuci tangan, Do‟a sebelum dan sesudah 
makan 
 Makan bekal 
 Bermain  
- Snack/ bekal 
makan 
- Alat permainan 
  
 IV. Kegiatan Akhir    
  Evaluasi 
 Menyanyi 
 Pesan-pesan 
 Doa pulang, salam 






Jumlah anak  : 
S   : 
I   : 
A   : 










Lampiran 10. Lembar Kerja Anak (LKA) 
LEMBAR KERJA ANAK 
Nama     : Tema          : Tanah Airku 
Indikator : Mengenal dan mengurutkan lambang bilangan Hari/ tanggal : Senin, 28 Maret 2016 
 













































LEMBAR KERJA ANAK 
Nama     : Tema          : Tanah Airku 
Indikator : Menunjukkan lambang bilangan Hari/ tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
 
Ayo, coba tunjukkan lambang bilangannya dengan cara mewarnai angka yang sesuai yaa!!! 
                                 
           
                     
  
            
 
   
 




         
 
                         
 
                       
 




























LEMBAR KERJA ANAK 
Nama     : Tema          : Tanah Airku 
Indikator : Menirukan lambang bilangan Hari/ tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
 
























LEMBAR KERJA ANAK 
Nama     : Tema          : Tanah Airku 
Indikator : Menuliskan lambang bilangan Hari/ tanggal : Rabu, 30 Maret 2016 
 
Ayo, coba tuliskan lambang bilangan yang sesuai yaaaa !!! 
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LEMBAR KERJA ANAK 
Nama     : Tema          : Tanah Airku 
Indikator : Menghubungkan lambang bilangan Hari/ tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
 
Ayo, coba hubungkan gambar dengan lambang bilangan yang sesuai yaaaa !!! 
             
           
       
  
            
 
   
 




         
 
         
 
          
 













Lampiran 11. Foto Pratindakan kegiatan mengenal lambang bilangan pada 
anak kelompok A TK ABA Tamanagung II Kecamatan Muntilan 















Lampiran 12. Foto Siklus I kegiatan mengenal lambang bilangan melalui 




Guru pada saat mengenalkan media loto dan 
menjelaskan cara bermain menggunakan media loto 
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator mengenal lambang bilangan 1-10 
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator mengurutkan lambang bilangan1-10 
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator mengurutkan lambang bilangan1-10 
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator menunjukkan lambang bilangan 1-10 
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 





Guru pada saat menjelaskan cara bermain menggunakan media loto 
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator menirukan lambang bilangan 1-10 
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto 









Lampiran 13. Foto Siklus II kegiatan mengenal lambang bilangan melalui 
media loto dan LKA pada anak kelompok A TK ABA Tamanagung II 
Kecamatan Muntilan 
  
Guru pada saat menjelaskan kegiatan 
menggunakan media loto 
Guru pada saat menjelaskan kegiatan menggunakan 
LKA 
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto 
pada indikator mengenal lambang bilangan 1-10 
Anak pada saat mengerjakan LKA pada indikator 
mengurutkan lambang bilangan 1-10 
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto 
pada indikator menunjukkan lambang bilangan 1-
10 
Anak pada saat mengerjakan LKA pada indikator 






Guru pada saat menjelaskan kegiatan menggunakan media loto dan menjelaskan LKA  
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator menirukan lambang bilangan 1-10 
Anak pada saat kegiatan menggunakan LKA pada 
indikator menuliskan lambang bilangan 1-10 
  
Anak pada saat kegiatan menggunakan media loto pada 
indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 
Anak pada saat kegiatan mengerjakan LKA pada 













Lampiran 14. Surat Izin Penelitian 
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